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KATA PENGANTAR 
Kegiatan Fasilitasi Penelitian Persuteraan Alam di Provinsi 
Sulawesi Selatan yang di programkan oleh Dinas Kehutanan Provin-
si Sulawesi Selatan merupakan salah satu bentuk kepedulian Peme-
rintah Provinsi Sulawesi Selatan melalui Dinas Kehutanan Provinsi 
terhadap salah satu komoditi unggulan yang ada didaerah ini, dalam 
rangka mewujudkan Sulawesi Selatan sebagai Sentra Sutera Nasion-
al dengan membangkitkan kembali persuteraan alam dan akan men-
gembalikan kejayaan produk sutera sebagai penggerak ekonomi ra-
kyat serta komoditi ekspor yang berdaya saing 
Dalam kegiatan ini Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Sela-
tan telah menetapkan ISPEI (Institute For Social and Political Eco-
nimic Issues) sebagai mitra pelaksana kegiatan yang merupakan 
Lembaga Riset yang fokus dan memiliki kepedulian terhadap per-
kembangan Persuteraan Alam didaerah ini. 
Kegiatan tersebut telah dilaksanakan dari tanggal 7 – 14 De-
sember 2011.Bentuk kegiatannya adalah Survey dan Focus Group 
Discussion yang sifatnya tematik (FGD Tematik).Survai dan FGD di-
lakukan di tiga kabupaten yaitu Soppeng, Enrekang, dan Wajo. 
Tujuan kegiatan ini adalahuntuk mendalami dan memahami 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh pihak-pihak yang 
terlibat dalam industri persuteraan di daerah ini dari hulu sampai ke 
hilir.Seperti petani, pengrajin, pelaku usaha, dan pemerintah daerah-
serta pihak-pihak terkait lainnya yaituDPRD dan perbankan, sehing-
ga akan dapat merumuskan beberapa solusi inovatif sebagai reko-
mendasi dalam mengambil kebijakan ke depan. 
Kegiatan ini di akhiri dengan Seminar Sehari dengan meng-
hadirkan seluruh Stakeholder Persuteraan Alam di Sulwesi Selatan 
(tiga daerah objek study), yang bertujuan untuk mempertajam solusi 
dan menyatukan visi sehingga dapat memantapkan pengambilan 
kebijakan dalam menyusun penyempurnaan kerangka regulasi ten-
tang pembinaan dan penataan Persuteraan Alam terintegrasidemi 
terwujudnya Sulawesi selatan sebagai sentra sutera nasional.  
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I.  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Persuteraan alam merupakan rangkaian kegiatan agroindu-
stri yang dimulai dari penanaman murbei, pembibitan dan peme-
liharaan ulat sutera (Bombyx mori. L), permintalan benang, pene-
nunan kain, sampai pada pemasaran kain sutera. Usaha ini terma-
suk pada usaha industri rumah tangga yang relatif mudah diker-
jakan, berteknologi sederhana, bersifat padat karya, cepat meng-
hasilkan dan bernilai ekonomis tinggi.Kegiatan persuteraan alam 
juga merupakan salah satu upaya rehabilitasi lahan dan konserva-
si tanah, serta merupakan salah satu kegiatan yang dapat me-
ningkatkan daya dukung dan produktivitas lahan terutama pada 
lahan-lahan yang belum optimal dimanfaatkan. 
Sebagai negara berhutan tropis Indonesia memiliki potensi 
yang besar bagi pengembangan agro-industri persuteraan alam ini, 
meskipun pada kenyataannya belum secara maksimal dikelola 
menjadi industri massa yang terintegrasi dari hulu ke hilir. Padahal, 
sebagaimana dikatakan Susatijo (2008), kegiatan persuteraan alam 
ini mempunyai peran yang cukup strategis, antara lain karena: 1) 
dapat melibatkan tenaga kerja, termasuk petani; 2) membuka 
kesempatan usaha; 3) memberi kesempatan mengembangkan 
ekonomi kerakyatan; 4) meningkatkan pendapatan petani; 5) 
meningkatkan devisa; dan 6) membuka peluang dibidang jasa. 
Sulawesi Selatan selama ini dikenal sebagai salah satu 
sentra persuteraan alam di Indonesia, meskipun dalam lima tahun 
terakhir ini mengalami penurunan produksi yang cukup 
signifikan (Antara News, 21/12/2010). Berdasarkan Keputusan 
Fasilitasi Penelitian Persuteraan Alam Di Sulawesi Selatan Tahun 2011 
Tantangan Komprehensif Persuteraan Alam Di Sulawesi Selatan 
   
 
Menteri Kehutanan No. 664/Kpts-II/2002 tanggal 7 Maret 2002, 
terkait wilayah kerja Balai Persuteraan Alammeliputi Sulawesi 
dan sekitarnya, sentra produksi persuteraan alam di Sulawesi 
Selatan meliputi Kabupaten Wajo, Soppeng, Enrekang, Tana 
Toraja, Luwu Timur, Sidrap, Barru, Gowa dan Bulukumba. 
Menyimak masalah persuteraan alam di Sulawesi Selatan 
haruslah melihat rangkaian mata rantai pada persuteraan alam 
dari segmen usaha hulu sampai pada segmen usaha hilir.Setiap 
tahapannya memiliki permasalahan sendiri-sendiri serta kendala 
teknik. Sumber daya manusia dan teknologinya saling 
mempengaruhi dan pada masing-masing tahapan mata rantai 
melibatkan kelompok masyarakat seperti petani, pengrajin, 
pengusaha.Hasil yang berbeda secara kumulatif muncul pada 
mutu produksi kokon, benang bahkan sampai pada mutu kain 
sutera yang menjadi hasil akhir dari rangkaian mata rantai proses 
produksi persuteraan alam. 
Sudah banyak studi tentang masalah yang dihadapi masya-
rakat persuteraan alam di Sulawesi Selatan.Namun masalah-
masalah tersebut tidak terintegrasi secara komprehensif atau mas-
ing-masing masalah berdiri sendiri. Dari beberapa riset/kajian, 
publikasi di berbagai media, dan lokakarya diperoleh gambaran 
mengenai berbagai permasalahan dalam rangka pengembangan 
persuteraan alam di Sulawesi Selatan, sebagaimana akan 
dijelaskan lebih jauh di bawah ini: 
Permodalan dan Pembiayaan.Berdasarkan keterangan Bapak 
Wakil Gubernur Sulawesi Selatan tentang kemerosotan produksi 
benang sutera di daerah ini (Sulsel) diantaranya, karena sebagian 
petani sutera beralih usaha, dan menghadapi kendala permodalan 
untuk pengembangan budidaya sutera (Antara News, 
25/02/2011). 
Ketersediaan dan Kesesuaian Lahan.Lincah Andadari 
mengemukakan bahwa pengembangan tanaman murbei terutama 
di luar Pulau Jawa seringkali mengalami kegagalan terutama 
pada lahan-lahan marjinal (Jurnal Riset Hutan dan Konservasi 
Alam: Vol.II No.2; Halaman 149-156 , 2005). 
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Keterbatasan Tenaga Ahli dan Tenaga Terampil.Sumber daya 
manusia yang menguasai teknis, penyuluhan dan manajemen 
kegiatan persuteraan alam masih relatif terbatas.Jumlah maupun 
penyebarannya  merupakan kendala dalam usaha persuteraan 
alam di Indonesia. Hal ini disebabkan masih rendahnya 
produktivitas daun murbei dan kokon ulat sutera, sehingga 
penghasilan yang diperoleh masyarakat masih rendah. Oleh 
karena itu, usaha untuk meningkatkan produksi daun murbei 
perlu terus dilakukan, antara lain melalui peningkatan teknik 
pemeliharaan tanaman murbei (Andadari, 2005) disamping itu 
Persuteraan di Sulsel mengalami kendala yang cukup berat. 
Yakni, minimnya ketersediaan bahan baku di hulu (Upeks, 12 Mei 
2011). 
Teknologi.Teknologi yang digunakan oleh petani/pengrajin 
sutera alam relatif masih tradisional, sehingga mutu dan jumlah 
produksi relatif masih rendah sehingga diperlukan alih tekhnologi 
untuk dapat lebih meningkatkan produksi (baik jumlah maupun 
kualitas) yang masih belum optimal/lancar, hal tersebut dapat 
dilihat dari tidak adanya industri hilir (pabrik) yang menampung 
produktifitas pengrajin ulat sutera membuat pengembangan ulat 
sutera di Sulsel tersendat (Jurnas.com,03/05/2011). 
Rendahnya Produksi dan Keuntungan Petani. Hal ini 
disebabkan pengelolaan usahatani murbei dan kokon sutera 
belum efisien, baik secara teknis maupun efisiensi harga akibat 
rendahnya pemakaian faktor produksi lahan, intensitas tanaman 
murbei, pupuk urea, dan tenaga kerja (Marhasan, 2005). 
Implementasi Kebijakan. Belum efektifnya implementasi 
kebijakan persuteraan alam baik Pusat maupun daerah di sulawesi 
selatan, disebabkan oleh pengembangan sutera alam di Sulawesi 
Selatan masih terhambat oleh sejumlah kebijakan. Salah satunya 
adalah adanya unit pelaksanaan teknis Balai Persuteraan Alam di 
Bilibili, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan, yang hanya 
bertugas memberikan sertifikasi (Mattinetta, Koran Tempo 
21/04/2011) dan komentar Wakil Ketua Komisi IV DPR RI Firman 
Soebagyo, mengatakan, pihaknya akan meminta kementerian 
terkait untuk mencabut kebijakan yang menyebabkan banyaknya 
sekat dalam peningkatan produksi sutera. "Kalau memang tidak 
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sanggup, buka jalan untuk swasta," (lepmida.com, Edisi 20/04/ 
2011). 
Aksesibilitas. Akses pasar yang masih sulit dijangkau oleh 
para petani dan perajin mengakibatkan lambatnya proses 
pemasaran hasil produksi Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) di Sulsel masih terkendala permodalan dan pemasaran, 
juga manajemen. Demikian terungkap dalam rapat evaluasi 
pelaksanaan pameran Smart Anging Mammiri (SAM) II (Dinas 
Koperasi dan UKM Sulsel, Rabu 27 Oktober2010), Persoalan lain 
yang perlu diperhatikan dalam pengembangan produksi sutera 
adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia dan 
pemasaran (Berita Daerah.com. 20/04/2011). 
Kelembagaan.Belum optimalnya peran dan fungsi lembaga-
lembaga pendukung seperti, Tata niaga usaha persuteraan alam 
dirasakan masih belum ada seperti penerapan standar harga 
produksi melahirkan kondisi Laiknya produk yang memiliki life 
cyclus, sutera Wajo pun mengalami siklus tumbuh – berkembang – 
berjaya – bertahan - menurun – mati. Saat ini masa-masa jaya 
sutera Wajo mulai tinggal kenangan. Pasalnya pengrajin kesulitan 
mendapatkan bahan baku dan mau tak mau harus mendatangkan 
dari Soppeng, Enrekang, bahkan sampai negeri tirai bambu, Cina. 
Padahal 9.918 pengrajin dan 264 unit usaha menggantungkan 
hidupnya di sektor sutera ini. Karena belum ada pilihan lain, para 
pengrajin dan pengusaha terpaksa bertahan dengan kondisi yang 
ada. Yang tidak mampu bertahan terpaksa menggantungkan alat 
tenun sementara waktu menunggu kondisi membaik. Padahal 
permintaan sutera Wajo terus mengalir.begitupula dengan 
assosiasi, lembaga keuangan, pengusaha dan perguruan tinggi 
dalam mendukung pengembangan sutera alam di Sulawesi 
Selatan (Djoni Tarigan dkk, 2008). 
Sejumlah tantangan tersebut di atas sudah lama menjadi po-
kok pembahasan yang terus berulang di kalangan pelaku persute-
raan alam baik lokal (Sulawesi Selatan) maupun nasional.Hanya saja 
berbagai upaya tersebut belum menawarkan solusi atau 
menghasilkan sebuah resolusi konkrit dan komprehensif,yang dapat 
membuat kondisi persuteraan alam di Sulawesi Selatan menjadi 
lebih baik. Sehingga yang dibutuhkan saat ini adalah menjadikan 
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permasalahan tersebut menjadi sebuah tantangan yang harus segera 
dijawab dan direalisasikan dengan tindakan konkrit yang 
komprehensif dan melibatkan pelaku-pelaku utama persuteraan 
alam (multistakeholders) mulai dari petani dan pengrajin 
(masyarakat), pihak swasta/pengusaha, media, perguruan tinggi 
dan pemerintah, demi tercapainya tujuan menjadikan Sulawesi 
Selatan sebagai sentra sutera nasional. 
Salah satu langkah untuk menjadikan Sulawesi Selatan 
sebagai sentra sutera nasional adalah dengan melaksanakan 
Konsep pertanian berkelanjutan dengan external inputrendah 
(LEISA = Low-External-Input and Sustainable Agriculture) dan 
pengembangan teknologi partisipatif. Itulah pertanian masa 
depan. Artinya, pertanian yang mengoptimalkan pemanfaatan 
sumber daya alam dan manusia yang tersedia di tempat dan yang 
secara ekonomis layak, mantap secara ekologis, disesuaikan 
menurut budaya, dan adil secara sosial. Pemanfaatan external in-
put tidak dikesampingkan namun hanya sebagai pelengkap 
pemanfaatan sumber daya lokal. Dengan demikian tidak akan 
membawa pada dampak kerusakan lingkungan maupun sumber 
daya yang tak bisa diperbarui selain itu juga dilakukan perluasan 
lahan tanaman murbei seluas 10.000 ha – 27.000 ha dengan 
kebutuhan telur mencapai 220.000 - 240.000 boks pertahun. Jika 
target tersebut terpenuhi, sulsel akan menghasilkan kokon hingga 
4.200 - 6.700 ton per tahun yang ditaksir akan menghasilkan 
benang 600 - 1000 ton. 
Untuk memudahkan langkah tersebut maka dibutuhkan 
kerjasama antar sektor sehingga menghasilkan sebuah kesepaka-
tan lintas kementerian dari hulu hingga ke hilir.Dengan demikian 
Sulawesi Selatan akan mampu memenuhi kebutuhan sutera na-
sional dan menjadi ikon sutera secara nasional. Inilah yang akan 
dijawab dalam riset ini. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan masalah dari riset ini adalah: 
1. Solusi apakah yang secara aplikatif bisa diterapkan dalam me-
nyelesaikan sejumlah permasalahan yang dihadapi oleh peta-
ni, pengrajin, pengusaha sutra dan pemerintah daerah di Su-
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lawesi Selatan terkait aspek Sumber Daya Manusia, teknologi, 
kelembagaan, regulasi/kebijakan, dan pemasaran. 
2. Strategi apakah yang dapat digunakan dalam peningkatan 
persuteraan di Sulawesi Selatan ? 
B. Tujuan Riset 
Tujuan dari pelaksanaan riset ini antara lain: 
1. Menemukan solusi yang secara aplikatif bisa diterapkan dalam 
menyelesaikan sejumlah permasalahan yang dihadapi oleh pe-
tani, pengrajin, pengusaha sutera dan Pemerintah Daerah di 
Sulawesi Selatan terkait aspek Sumber Daya Manusia, tekno-
logi, kelembagaan, regulasi/kebijakan, dan pemasaran. 
2. Rekomendasi strategi peningkatan persuteraan di Sulawesi Se-
latan. 
C. Manfaat Riset 
1. Hasil riset ini diharapkan dapat menjadi acuan yang kompre-
hensif bagi Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Selatan da-
lam rangka menyusun kebijakan dan program-program yang 
terkait dengan peningkatan produksi dan produktivitas sutera 
di Sulawesi Selatan. 
2. Hasil riset ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penyusu-
nan sebuah konsep pemberdayaan yang terintegrasi antara pe-
tani, pengrajin, pengusaha sutera dan Pemerintah Daerah di 
Sulawesi Selatan.  
3. Melalui riset ini diharapkan terbentuk sebuah jaringan kemi-
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
Persuteraan alam adalah merupakan kegiatan yang dapat 
dikategorikan dalam bentuk agroindustri. Kegiatan ini mencakup 
beberapa aktifitas lain dan merupakan rangkaian kegiatan yang 
saling membutuhkan. Rangkaian kegiatan yang dimaksud meli-
puti: penanaman murbei, pembibitan ulat sutera, pemeliharaan 
ulat sutera, pemanenan kokon, dan pemintalan kokon menjadi 
benang sutera. Kegiatan selanjutnya adalah pembuatan Kain sute-
ra dengan menggunakan alat tenun seperti Gedogan, ATBM (Alat 
Tenun Bukan Mesin) dan ATM (Alat Tenun Mesin) serta pemasa-
rannya. 
Kegiatan-kegiatan tersebut dapat dikelola secara home in-
dusty, baik sebagai usaha pokok maupun sampingan.Serta dapat 
memanfaatkan tenaga yang ada dalam keluarga.Ulat sutera yang 
dikenal oleh peradaban dunia sejak 2600 SM, kini masih tetap di-
perdagangkan sebagai serat eksklusif, walaupun merupakkan ba-
gian yang kecil (0,17%) dari kebutuhan dunia akan serat tekstil.  
Agroindustri persuteraan alam memiliki rangkaian kegia-
tan yang panjang.Kegiatan-kegiatan yang terdiri dari kegiatan 
Moriculture, Sericulture, Filaculture dan Manufacture.Kegiatan Mori-
culture adalah budidaya tanaman murbei sebagai bahan pakan 
ulat sutera.Sasaran dari kegiatan ini adalah menghasilkan daun 
murbei dengan nutrisi paling baik bagi ulat sutera dan dapat 
mendukung kegiatan ekonomi para petaninya. 
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Kegiatan Sericulture meliputi penyediaan bibit ulat sute-
ra/telur dan kegiatan untuk menghasilkan kokon.Sasaran kegia-
tan ini adalah memproduksi telur kupu-kupu sebagai bibit unggul 
ulat sutera.Dalam hal ini Perhutani bertindak sebagai produsen 
dan distribusi telur ulat sutera kepada petani.Di Indoneisa hanya 
terdapat dua tempat pembibitan ulat sutera, yakni di Bilibili (Su-
lawesi Selatan) yang diperuntukkan masyarakat Indonesia bagian 
timur, dan di Desa Candiroto Kabupaten Temanggung, Propinsi 
Jawa Tengah yang diperuntukkan bagi masyarakat Indonesia ba-
gian barat. 
Kegiatan Sericulture ini bersifat insentif tenaga kerja dan 
waktu.Diperlukan kredibilitas yang tinggi dalam pengelolaannya 
untuk menghasilkan kokon dengan kualitas yang baik.Kokon 
yang dihasilkan di Indonesia memiliki panjang felamen maksi-
mum 1000 m ini untuk kualitas sedang.Sedangkan untuk kualitas 
baik biasanya sampai mencapai panjang felamen 1.400 sampai 
dengan 1.500 m (Dirjen RRL, 2007). 
Kegiatan Filature meliputi proses pengolahan (relling) ko-
kon sampai menjadi benang sutera, dan produk turunannya da-
lam rangka meningkatkan kualitas benang sutera sebagai bahan 
kain sutera. Untuk menghasilkan 1 kg benang sutera diperlukan 7 
kg kokon dan akan menghasilkan 10 m kain sutera. (Dirjen 
RRL,2007). Sedangkan kegiatan Manufacture meliputi pembuatan 
benang sutera dengan mutu yang lebih baik melalui doubling, 
twisting, degumming, pewarnaan benang, pengembangan desain 
dan penenunan sutera. 
A.  Sejarah Persuteraan Alam 
Pada masa Dinasti Han (2500 SM), sudah dikenal dengan 
adanya usaha budidaya ulat sutera, pada saat itu pula sudah ada 
usaha pemintalan benang sutera. Pada waktu itu mulai diciptakan 
alat – alat pengolah kokon sutera menjadi benang sutera dan te-
nunnya menjadi kain sutera yang sangat halus, dan diberi nama 
“Serica” yang berarti “Sutera”. 
Budidaya ulat sutera, yang mula – mula hanya berkembang 
terbatas di dalam negeri saja, namun kemudian disusul dengan 
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berkembangnya perdagangan ke negara – negara tetangga dan 
negara – negara lain. Hasil dari budidaya ulat sutera yang berupa 
kain sutera menjadi dagangan yang cukup menarik bagi para pe-
dagang. Jaringan perdagangan sutera dan perdagangan lain pada 
umumnya mampu memasuki negara-negara Eropa lewat Jalur 
Karavan, dulu dikenal dengan “Silk Road”. The Silk Road atau “Ja-
lur Sutera” adalah jalur perdagangan yang paling terkenal di pe-
radaban Cina.Atas prakarsa dari seorang pedagang yang bernama 
Chan Chein.Perdagangan ini tumbuh di masa Dinasti Han.Jalur 
perdagangan sutera ini berkembang pesat, diawali dengan dibe-
rinya hadiah bahan sutera kepada Kaisar di Roma oleh Cina.Jalur 
ini berkembang dari Cina – Asia Tenggara – Hindia Utara - Par-
tian – Roma, sepanjang 7.000 mil.Selanjutnya menyambung ke 
Yellow River Valley dan ke Laut Mediteranean dan melewati ko-
ta-kota di Cina.Seperti Kansu dan Sinkiang, yang sekarang diken-
al dengan Iran, Irak dan Suriah. 
Pedagang di India dan Barat India merupakan perantara 
perdagangan sutera antara Cina dengan negara – negara Medite-
ranian. Pada Dinasti Tang, kurang lebih tahun 706 SM, perdagan-
gan sutera menurun dan berkembang lagi pada masa Dinasti 
Sung di abad 11 dan 12. baru pada tahun kurang lebih 300 M. ne-
gara – negara lain seperti Korea, India dan Jepang berhasil menge-
tahui rahasia pengolahan sutera dan mulai untuk mengembang-
kan sendiri persuteraan alam, termasuk di dalamnya budidaya 
ulat sutera di negaranya masing – masing, serta berusaha megem-
bangkan bahan – bahan lokal yang ditemukannya. 
Sejak abad ke–2, Jepang mulai mendatangkan kupu – kupu 
penghasil sutera dari Cina.Usaha persuteraan alam ini berkem-
bang dengan pesat, sehingga kemudian dapat menjadi salah satu 
pokok perekonomian Jepang. 
Usaha ini mengalami kejayaan pada jaman Meiji, kurang 
lebih 1889 M, pada saat itu dapat dihasilkan kurang lebih 200 ton, 
dan pada abad 18 – 19 dapat mengekspor sutera mentah sebesar 
kurang lebih 40.000 ton. 
Dari perkembangan perdaganyan sutera ke barat (Eropa) 
dan Timur Tengah, maka pusat perdagangan sutera bagi negara – 
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negara barat berada di Kota Venesia (Italia), sedangkan untuk Ti-
mur Tengah di Bagdad dan Damaskus, selanjutnya perdagangan 
sutera dilakukan lewat laut, sehingga sutera dapat mencapai Pe-
rancis, Inggris, Spanyol dan Jerman. Dari negara – negara barat, 
Perancis sejak abad ke-13 mulai mengusahakan kain sutera yang 
berpusat di Lyon.Sedangkan di Inggris pada abad ke–15 telah di-
dirikan pabrik tenun yang pertama. 
Pada abad 14 Raja Perancis telah mendapatkan bibit ulat 
sutera dari Milan (Italia) dan mulai mengembangkannya di sekitar 
lembah Rhine.Sedangkan baru pada abad 17 seorang Inggris yang 
bernama Thomas Lombe, mendirikan pabrik sutera di Derby, 
dengan mesin dari Italia. Pada abad 16 Perancis dan Italia mulai 
membudidayakan ulat sutera sendiri 
Untuk memenuhi kebutuhan akan benang sutera yang ma-
kin lama makin meningkat. Hanya sampai tahun 1854 persuteraan 
alam di Eropa berkembang lancar.Sejak adanya wabah penyakit 
yang menghancurkan pemeliharaan ulat sutera yang mengaki-
batkan merosotnya industri sutera, akhirnya negara – negara Ero-
pa hanya bisa bergerak berdasarkan impor bibit dari Asia.Dengan 
demikian, sejak saat itu Cina memonopoli persuteraan alam den-
gan teknologi tinggi.Dan saat itu pula persuteraan alam atau bu-
didaya ulat sutera mulai dikenal di banyak Negara di Asia, Eropa 
dan Timur Tengah.(H.Soekirman Atmosoedarjo,dkk. 2000) 
B.  Budidaya Tanaman Murbei 
Tanaman murbei merupakan pakan bagi ulat sute-
ra.Tanaman murbei termasuk ke dalam famili Moroceae terdiri dari 
banyak jenis tetapi yang umum di kembangkan di Indonesia ada 
empat jenis yaitu Morus Alba, M. Cathayana, M. Multicaulis dan M. 
Nigra. Tanaman murbei dapat tumbuh baik jika aerasi dan drai-
nase tanahnya baik, solum minimal 50 cm, unsur hara tercukupi, 
tanah tidak asam (pH optimal 6,5) dan kelembaban udara cukup 
menunjang yaitu sekitar 65 - 85%. Tanaman murbei dapat tumbuh 
di daerah dataran rendah dan dataran tinggi.Tanaman murbei 
membutuhkan curah hujan 635 - 2.500 mm per tahun. Suhu op-
timal untuk pertumbuhan murbei aniara 23,9° C dan 26,6° C, teta-
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pi umumnya tanaman murbei dapat tumbuh baik dengan suhu 
minimum 130 C dan suhu maksimum 38° C. 
Perbanyakan tanaman murbei dapat dilakukan secara ge-
neratif (dengan biji) dan vegetatif (stek, layering dan graft-
ing).Perbanyakan dengan stek adalah yang paling banyak dipakai 
karena praktis dan ekonomis. 
Setelah tanaman tumbuh dilakukan pemeliharaan tanaman 
yang terdiri dari : 
a. Penyiangan 
Dilakukan dengan menghilangkan tanaman penggangu un-
tuk mencegah persaingan dalam perolehan unsur hara dengan 
tanaman murbei. 
b. Pendangiran 
Dilakukan dengan menggemburkan tanah di sekitar tana-
man murbei, dilakukan setiap tiga bulan. 
c. Pemupukan 
Bervariasi tergantung dari jenis, sistem penanaman dan ja-
rak tanamnya.Waktu pemberian pupuk setelah pangkas pada aw-
al atau pertengahan musim hujan. 
d. Pengendalian hama dan penyakit. 
Hama pemakan daun murbey sebagai makanan pokok ulat 
sutera sampai saat ini belum ditemukan obatnya, namun demi-
kian pengendalian hama dan penyakit selalu terus diupayakan 
petani dengan berbagai macam cara, seperti disemprot dengan 
buah jambe (buah pinang) yang digepuk atau ditumbuk terlebih 




1. Pemangkasan pembentukan batang Dilakukan pada ta-
naman yang sudah berumur 9 – 12 bulan, setelah tanam dengan 
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memotong cabang miring ke atas 45°. Pemangkasan ini bertujuan 
untuk membentuk batang pokok tanaman murbei. 
2. Pemangkasan pemeliharaan Dilakukan secara periodik 
setelah pemangkasan pembentukan batang. Pemangkasan peme-
liharaan bertujuan memelihara pohon murbei, seperti pemangka-
san cabang yang terserang penyakit atau cabang-cabang yang ti-
dak produktif.(Peter Reger, 2003) 
Panen daun sebaiknya dilakukan pada pagi hari atau sore 
hari untuk mencegah kelayuan.Ulat kecil membutuhkan daun 
yang lunak, yaitu daun muda (umur pangkas satu bu-
lan).penyediaan daun untuk ulat kecil dapat diperoleh dengan 
dua cara : 
a. Daun dari umur pangkasan satu bulan (kebun khusus)  
b. Daun muda pada umur pangksan 2 – 3 bulan (3 lembar 
daun dari ujung atas) khusus untuk Morus nigra dan Morus ca-
thayana. 
Jumlah daun yang dibutuhkan untuk ulat besar lebih ba-
nyak dari pada kebutuhan ulat kecil. Daun untuk ulat besar dapat 
diperoleh pada umur pangkas 2 – 3 bulan dengan cara memotong 
cabang pada batas daun yang terbawah (masih hijau dan segar). 
Penyimpanan daun untuk ulat kecil dan ulat besar dilaku-
kan pada ruangan khusus untuk penyimpanan, yang biasanya 
terdapat pada bangunan pemeliharan ulat.Penyimpanan tersebut 
bertujuan agar kebersihan dan kesegaran daun murbei yang me-
rupakan pakan ulat tetap terjaga, karena kebersihan dan kualitas 
daun murbei sangat bepengaruh terhadap kualitas kokon yang 
dihasilkan oleh ulat. 
C.  Budidaya Ulat Sutera 
Ulat sutera merupakan larva seranggadari kelas Insectayang 
merupakanPhylumdari Arthropoda. Klasifikasi sercara lengkap 
adalah sebagai berikut : 
Phylum : Arthropoda 
Sub phylum : Hexapoda 
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Kelas  : Insecta 
Sub Kelas  : Pterygota 
Divisi   : Endopterygota 
Ordo  : Lepidoptera 
Famili  : Bombycoidea 
Genus  : Bombyx 
Species : Bombyx mori Linnaeus 
Ulat sutera merupakan sub phylum hexapoda yang bergu-
na sebagai penghasil benang sutera. Dalam siklus hidupnya mela-
lui metamorfosa sempurna (Holometabola), yaitu selama siklus hi-
dupnya melalui empat stadium yang berbeda : telur, larva, pupa 
dan kupu-kupu. 
Telur ulat sutera berbentuk bulat lonjong dengan berat se-
kitar 1 gr. panjang telur 1 – 1,3 mm, lebar 0,9 – 1,2 mm dan tebal 
0,5 mm dengan warna putih-putih kekuningan. telur biasanya 
menetas 10 hari setelah perlakuan khusus, pada suhu 25° C dan 
kelembaban udara 80 – 85 %. Ulat sutera terbagi atas lima instar, 
yaitu: 
a. Instar 1,2 dan 3 disebut ulat kecil dengan umur sekitar 12 ha-
ri. 
b. Instar 4 dan 5 disebut ulat besar dengan umur 13 hari  
Tempat untuk pemeliharaan ulat kecil harus bersih, suhu 
ruangan 26 ° - 28° C, kelembaban udara 80 – 90% dengan cahaya 
dan sirkulasi udara cukup. Pakan untuk ulat sutera adalah daun 
murbei.Untuk ulat kecil daunyang baik berumur pangkasan 25 – 
30 hari dengan waktu pengambilan pagi atau sore hari. Cara pen-
gambilan daua untuk tiap instar pada ulat kecil berbeda. untuk 
instar 1 lembar 3 – 5 dari pucuk, untuk instar 2 lembar 5 – 7 dari 
pucuk, dan instar 3 8 – 12 dari pucuk. untuk menjaga supaya ulat 
kecil tidak terkontaminasi bakteri/penyakit maka dilakukan de-
sinfeksi tubuh ulat degan menggunakan campuran kaporit den-
gan kapur yang ditaburkan tipis dan merata pada tubuh ulat den-
gan saringan. Sebelum hakitake (pemberian makan pertama pada 
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ulat yang baru menetas) pada awal instar 2 dan awal instar 3. Da-
lam pemberian pakan, daun yang diberikan harus daun yang 
baik, tidak basah, segar dan bersih. Setelah hakitake selanjutnya 
ulat kecil diberi makan sehari tiga kali.Bila sisa makan sudah ba-
nyak, dilakukan pembersihan tempat ulat sebelum pemberian pa-
kan, kecuali selama instar 1 tempat ulat tidak perlu dibersihkan 
karena kotoran ulat masih sedikit.Jika terdapat ulat yang sakit 
maka ulat tersebut harus dipisahkan/dicelupkan ke dalam larutan 
kaporit 200 kali yang dilakukan melalui alat jepit (pinset) (Juknis 
Balai Persuteraan Alam). 
Bila pemeliharaan ulat besar dilakukan di tempat lain maka 
penyaluran ulat dilakukan pada sore hari pada saat ulat instar 
3tidur, sehingga ulat tidak mengalami gangguan yang akan 
mengganggui kondisi fisiknya. 
Sebelum pemeliharaan ulat besar, ruangan harus didesin-
fektan dengan larutan kaporit yang disemprotkan secar merata ke 
seluruh ruangan.Bangunan untuk pemeliharan ulat besar terdiri 
dari ruangan tempat daun dan tempat pemeliharaan. Suhu ruan-
gan 22° - 25° C, kelembaban 70 – 75% dengan cahaya dan aliran 
udara baik. Pakan untuk ulat besar adalah daun berumur pangkas 
2,5 – 3 bulan. Pengambilan daun dilakukan pagi dan sore hari. 
Daun pakan yang diberikan harus baik, tidak basah, segar dan 
bersih. 
Daun diberikan sehari tiga kali, yakni pukul 07.00 sebanyak 
25%, pukul 12.00 sebanyak 25% dan pukul 17.00 sebanyak 50%. 
Cabang daun diletakkan berjajar, pangkal cabang diletakkan ber-
lapis putar balik.Tempat ulat dibersihkan terlebih dulu sebelum 
pemberian makan. Saat ulat memasuki fase instar 4 dan instar 5, 
pembersihan tempat pemeliharaan dilakukan setelah proses ganti 
kulit, pertengahan instar dan menjelang ulat tidur (berkepom-
pong). 
Seperti pada ulat kecil, pada ulat besar juga dilakukan de-
sinfeksi tubuh dengan menggunakan campuran kapur dan kapo-
rit yang ditaburkan tipis dan merata pada tubuh ulat dengan 
menggunakan saringan atau kain kasa.Desinfeksi ini dilakukan 
sebelum pemberian makan. Setelah instar 5 ulat memasuki tahap 
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pengkokonan. Ulat sutera umumnya membuat kokon selama 2 – 3 
hari.tanda-tanda ulat akan membuat kokon adalah sebagai beri-
kut: 
1. Pada fase instar 5, pembuatan kokon pada hari ke-7 dan 
ke-8.  
2. Nafsu makan berkurangdan akhirnya berhenti makan. 
3. Tubuh ulat menjadi tembus cahaya dan mengkerut. 
4. Mulut ulat kemudian mengeluarkan serat sutera dan mulai 
memintal, kemudian pada duburnya mengeluarkan cairan berwar-
na kuning. 
Pelaksanaan pengambilan kokon dapat dimulai 5 – 6 hari 
dari mulainya ulat pertama mengkokon.Pemanenan kokon se-
baiknya dilakukan tidak terlalu cepat atau terlalu lambat. Kalau 
terlau cepat, pupa mudah pecah yang mengakibatkan kokon kotor 
di dalam, sedangkan kalau terlalu lambat pupa akan segera beru-
bah menjadi kupu-kupu. Pada waktu panen, kokon segera diber-
sihkan dari ”floss”-nya. Kemudian diadakan seleksi kokon yaitu 
kokon yang baik dipisahkan dari kokon yang tidak baik. Kokon 
disimpan pada tempat yang baik, aman dari gangguan hama se-
perti semut, tikus dan sebagainya. Setelah seluruh kokon dipanen, 
semua peralatan yang digunakan untuk pemeliharaan ulat besar 
dibersihkan dan dapat dipersiapkan untuk pemeliharaan ulat be-
rikutnya.(Peter Reger,2003)  
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D.  Perkembangan Persuteraan Alam Di Sulawesi Selatan 
Pada tahun 1970 Pemerintah membangun Proyek Pembi-
naan Alam Sulawesi Selatan. Tahun 1978 sampai dengan 1985 di-
adakan kerjasama teknik antara Direktorat Jenderal Kehutanan 
dengan Pemerintah Jepang dalam kegiatan Persuteraan Alam me-
lalui Proyek Kerjasama ATA-72. 
Pada Tahun 1984 dengan Keputusan Menteri Kehutanan 
No.097/kpts-II/1984 ditetapkan Organisasi dan Tata Kerja Balai 
Persuteraaan Alam, dengan tugas melaksanakan dan memberikan 
bimbingan tehnis persuteraan alam.Untuk menyelenggarakan tu-
gas tersebut Balai Persuteraan Alam mempunyai fungsi melaku-
kan produksi dan penyaluran telur ulat sutera; memberikan bim-
bingan teknis persuteraan alam; melakukan perakitan dan uji coba 
teknik persuteraan alam; melakukan urusan tata usaha. Struktur 
organisasi Balai Persuteraan Alam  terdiri atas Kepala Balai, Sub 
Bagian Tata Usaha, Seksi Produksi dan Penyaluran Telur, Seksi 
Bimbingan Teknis dan Kelompok Tenaga Teknik Persuteraan 
Alam. Dalam Keputusan ini tidak diatur secara tegas wilayah ker-
ja Balai Persuteraan Alam, hanya disebutkan lokasi Balai Persute-
raan Alam terdapat di Ujung Pandang Propinsi Sulawesi Selatan. 
Pada Tahun 1986 dengan Keputusan Menteri Kehutanan 
Republik Indonesia Nomor:02/Menhut-II/86 ditetapkan Crash 
Program Penanganan Persuteraan Alam di Sulawesi Selatan. Da-
lam keputusan tersebut diinstruksikan kepada Direktur Jenderal 
Reboisasi dan Rehabilitasi Lahan; Kepala  Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kehutanan  dan Direktur Utama Perum Perhutani 
untuk segera melakukan crash program penanganan persuteraan 
alam di Propinsi Sulawesi Selatan dibawah koordinasi Sekretaris 
Jenderal Departemen Kehutanan. Fungsi masing masing adalah 
sebagai berikut :Direktorat Jenderal Reboisasi dan Rehabilitasi La-
han melaksanakan kegiatan - kegiatan dibidang:Penyuluhan per-
suteraan alam dan paket teknologi tepat guna, Sertifikasi bibit/ 
telur ulat sutera, monitoring dan evaluasi pelaksanaan, pengem-
bangan dan dampak budidaya persuteraan alam. 
Badan Penelitian dan Pengembangan Kehutanan melaksa-
nakan kegiatan dibidang Pemuliaan ulat dan pohon mur-
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bei, Pengendalian hama dan penyakit, Pengadaan Penciptaan tek-
nologi baru dibidang persuteraan alam.Perum Perhutani melak-
sanakan kegiatan dibidang pengusahaan persuteraan alam meli-
puti produksi dan penyaluran telur, pemintalan dan pemasaran 
benang sutera termasuk penyediaan sarana produksi. Untuk me-
laksanakan fungsi tersebut dilakukan pengaturan sebagai berikut : 
Bili-Bili Centre dengan seluruh asetnya diserahkan pengelolaan-
nya kepada Badan LITBANG Kehutanan dan Sub Centre Sop-
peng, Wajo, Sidrap dan Enrekang dengan seluruh assetnya dis-
erahkan pengelolaannya kepada Perum Perhutani.  
Pada tahun 2002 dengan Keputusan Menteri Kehutanan 
No. 664/Kpts-II/2002 ditetapkan Organasisai dan Tata Kerja Balai 
Persuteraan Alam, sebagai penyempurnaan Keputusan Menteri 
Kehutanan No.097/Kpts-II/1984, dengan tugas Balai Persuteraan 
Alam melaksanakan penyusunan rencana pengembangan persu-
teraan alam, pemeliharaan bibit induk ulat sutera, pengujian mu-
tu, sertifikasi dan akreditasi lembaga sertifikasi telur ulat sutera, 
serta pengelolaan sistem informasi persuteraan alam.  
Dalam melaksanakan tugas tersebut Balai Persuteraan 
Alam mempunyai fungsi : 
a. Penyusunan rencana pengembangan persuteraan alam. 
b. Pemeliharaan bibit induk ulat sutera. 
c. Pengujian mutu dan penerapan teknologi persuteraan alam. 
d. Pemantauan produksi, peredaran dan distribusi bibit telur ulat 
sutera 
e. Pelaksanaan sertifikasi dan akreditasi lembaga sertifikasi ulat 
sutera. 
f. Pengelolaan sistem informasi persuteraan alam. 
g. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Balai. 
 
 Susunan organissai Balai persuteraan alam dipimpin seo-
rang kepala balai didukung dengan sub bagian tata usaha, seksi 
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pengujian persuteraan alam, seksi peredaran persuteraan alam, 
seksi informasi persuteraan alam dan kelompok jabatan fungsion-
al.Lokasi Balai Persuteraan Alam di Bili-Bili Propinsi Sulawesi Se-
latan, dengan wilayah kerja Sulawesi dan sekitarnya. 
Dalam rangka meningkatkan kembali produksi sutera alam 
di daerah ini yang terus mengalami penurunan sejak 2000, Dinas 
Kehutanan Sulawesi Selatan menambah anggaran sebesar Rp514 
juta pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Perubahan 
2010. Anggaran tersebut digunakan untuk penambahan telur bibit 
ulat sutera sebanyak 5.000 boks 
Berdasarkan data Dinas Kehutanan tentang perkembangan 
sutera alam Sulsel, terjadi penurunan jumlah bibit telur dari 8.491 
boks pada 2008 menjadi 4.183 pada 2009 (Syukri Mattineta, 2010) 
Penyebab utama anjloknya produksi sutera alam Sulsel ka-
rena adanya gangguan penyakit seperti virus dan bakte-
ri.Produksi benang sutera alam Sulawesi Selatan mengalami pe-
nurunan drastis. Pada tahun 2008 Sulsel masih mampu mengha-
silkan 36,7 ton. Jumlah itu lebih tinggi dari produksi tahun 2009 
yang mencapai 15,8 ton. Sedangkan pada  tahun 2010 menunjuk-
kan produksi benang sutera di Sulsel hanya mencapai 14,9 ton 
(Fajaronline, 2011). Benang sutera di Sulawesi Selatan merupakan 
bahan baku utama dalam pembuatan sarung bugis, atau lebih di-
kenal dengan nama Lipa (Thommas Forrest, 1987, dalam bukunya 
Voyage from Calcuta). 
Salah satu langkah untuk menjadikan Sulawesi Selatan 
sebagai sentra sutera nasional adalah dengan melakukan 
perluasan lahan tanaman murbei seluas 10.000 ha – 27.000 ha 
dengan kebutuhan telur mencapai 220.000 - 240.000 boks 
pertahun. Jika target tersebut terpenuhi, sulsel akan menghasilkan 
kokon hingga 4.200 - 6.700 ton per tahun yang ditaksir akan 
menghasilkan benang 600 - 1000 ton. 
Untuk memudahkan langkah tersebut maka, dibutuhkan 
kerjasama antar sektor sehingga menghasilkan sebuah 
kesepakatan lintas kementerian dari hulu hingga ke hilir.Dengan 
demikian,Sulawesi Selatan akan mampu memenuhi kebutuhan 
sutera secara nasional dan menjadi ikon sutera secara nasional  
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III.  METODE PENELITIAN 
A.  Metode Riset 
Riset ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif 
– kuantitatif.Penekanannya pada aspek kualitatif data. Data-data 
kuantitatif yang diperoleh melalui survey digunakan sebagai 
pelengkap dan dukungan bagi kesimpulan-kesimpulan kualitatif 
yang ditemukan. 
B.  Waktu dan Tempat 
Riset ini dilaksanakan selama 1 (satu) minggu,  mulai dari 
tanggal 7 – 14 Desember 2011. Kegiatan ini dilakukan di sejumlah 
daerah sentra penghasil sutera alam Sulsel yaitu Kabupaten Sop-
peng, Enrekang dan Wajo. 
C.  Populasi dan Sampel 
Populasi dari riset ini adalah seluruh petani, pengrajin, dan 
pengusaha sutera di Sulawesi Selatan, khususnya di tiga kabupa-
ten yaitu Enrekang, Soppeng dan Wajo. Untuk riset kuantitatif, 
pengambilan sampel dilakukan secara acak dimana sebelumnya 
telah dilakukan pembagian secara proporsional dari daerah-
daerah sentra sutera di Sulsel. 
Studi kualitatif (wawancara mendalam dan FGD), 
pemilihan responden/informan dilakukan secara purposive 
(sampel pilihan).Informan yang terpilih adalah orang-orang yang 
dianggap memahami permasalahan yang ada, yang antara lain 
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diukur dari keterlibatan dalam lembaga, ketokohan dalam 
masyarakatnya, pengalaman di bidang yang ditekuninya dan 
tingkat pendidikan. 
D.  Teknik Pengumpulan Data  
Pengambilan data dilakukan melalui berbagai cara, antara 
lain: 
a) Wawancara mendalam dengan stakholders utama dari 
persutraan di Sulawesi Selatan, antara lain petani, pengrajin, 
pengusaha, pemerintah daerah setempat serta pihak lainnya 
yang terkaut seperti DPRD dan Perbankan yang konsen 
menangani masalah persutraan  
b) Wawancara tertutup, melalui survey dengan membagikan 
kuisioner kepada responden yang terpilih melalui 
pengambilan responden secara acak. 
c) Focus Group Discussion (FGD), yaitu melalui diskusi antara 
stakeholders yang dilakukan melalui dua pendekatan, secara 
tematik dan terstruktur. 
d) Observasi, yaitu melalui pengamatan langsung di lapangan, 
sehingga peneliti mampu memahami dan mendalami secara 
langsung permasalahan yang dihadapi terkait riset yang 
dilakukan. 
e) Studi literatur, yaitu melalui telaah atas buku-buku, dokumen-
dokumen dan pemberitaan-pemberitaan yang terkait 
persuteraan secara umum dan dalam kaitannya dengan 
persutraan di Sulsel. 
E.  Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitik, yaitu 
dengan terlebih dahulu menggambarkan kondisi atau temuan 
data lapangan yang ada sebelum akhirnya dianalisis secara 
komfrehensif.  
Pengolahan data kuantitatif digunakan program SPSS 19, 
yaitu melalui penentuan analisis frekuensi dan crosstab data, 
sebelum akhirnya dianalisis secara deskriptif. 
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Untuk data kualitatif, dilakukan reduksi data, yaitu 
pemilihan data secara cermat dengan memfokuskan pada aspek-
aspek yang relevan dengan objek yang diteliti, dalam hal ini 
permasalahan dan kemungkinan solusi yang tepat bagi 
pengelolaan industri persutraan di Sulsel.Baik data kuantitatif 
maupun kualitatif kemudian dianalisis secara bersama hingga 
diperoleh data yang lebih komprehensif. 
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IV.  HASIL PENELITIAN 
A.  Gambaran Umum dan Kondisi Daerah Penelitian 
1.  Kabupaten Soppeng 
Kabupaten Soppeng adalah salah satu Kabupaten di pro-
vinsiSulawesi Selatan, Indonesia.Ibu kotakabupaten ini terletak di 
Watansoppeng. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.359,44 km2 
dan berpenduduk sebanyak kurang lebih 222.798 jiwa (2004) 
Soppeng terletak di sekitarsungai Walanae yang terdiri dari 
daratan dan perbukitan dengan luas daratan ± 700 km2 serta be-
rada pada ketinggian rata-rata antara 100-200 m di atas permu-
kaan laut. 
Luas daerah perbukitan Soppeng kurang lebih 800 km2 dan 
berada pada ketinggian rata-rata 200 m di atas permukaan laut. 
Ibukota Kabupaten Soppeng adalah kota Watansoppeng yang be-
rada pada ketinggian 120 m di atas permukaan laut. 
Kabupaten Soppeng tidak memiliki wilayah pan-
tai.Wilayah perairan hanya sebagian dari Danau 
Tempe.Kemudian wilayah Kabupaten Soppeng dibagi menjadi 8 
kecamatan, yaitu: 
1. Citta 
2. Donri Donri 
3. Ganra 
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Potensi yang ada di kabupaten soppeng yaitu pertanian, 
pertambangan, perkebunan, jasa dan pariwisata.Selain di kenal 
sebagai Kota Kalong (Kelelawar), Soppeng juga dikenal sebagai 
salah satu pusat pembudidayaan tanaman murbei sebagai pakan 
ulat.Ulat sutera Sulawesi ini berbeda jenis dengan yang bisa dite-
mui di Pulau Jawa.Namum pada saat ini  petani sutera di daerah 
ini tengah menghadapi permasalahan yang juga tergolong cukup 
kompleks. Menyusul ditemukannya penyakit pebrine yang menye-
rang pembibitan ulat sutera petani saat ini sehingga berdampak 
pada produktivitas pembudidayaan ulat sutera. 
2.  Kabupaten Enrekang 
Kabupaten Enrekang dengan ibukota Enrekang terletak ± 
235 Km sebelah utara Makassar. Secara administratif terdiri dari 
sepuluh Kecamatan, 12 Kelurahan dan 96 Desa, dengan luas wi-
layah sebesar 1.786,01 Km². Terletak pada koordinat antara 3o 14’ 
36” sampai 03o 50’ 00” Lintang Selatan dan 119o 40’ 53” sampai 
120o 06’ 33” Bujur Timur.  
Batas wilayah kabupaten ini adalah sebelah utara berbata-
san dengan Kabupaten Tana Toraja, sebelah timur dengan Kabu-
paten Luwu dan Sidrap, sebelah selatan dengan Kabupaten Sidrap 
dan sebelah barat dengan Kabupaten Pinrang. 
Kabupaten Enrekang pada umumnya mempunyai wilayah 
Topografi yang bervariasi berupa perbukitan, pegunungan, lem-
bah dan sungai dengan ketinggian 47 – 3.293 m dari permukaan 
laut serta tidak mempunyai wilayah pantai.Secara umum keadaan 
Topografi Wilayah  didominasi oleh bukit-bukit/gunung-gunung 
yaitu sekitar 84,96% dari luas wilayah Kabupaten Enrekang se-
dangkan yang datar hanya 15,04%. 
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Kabupaten Enrekang adalah salah satu Kabupaten pengha-
sil benang sutera di Provinsi Sulawesi Selatan.Tersebar di tiga Ke-
camatan yaitu Kecamatan Alla, Kecamatan Anggeraja, Kecamatan 
Curio. Masyarakatnya sampai sekarang masih memelihara ulat 
sutera meski dengan kondisi produksi yang sangat menurun dari 
tahun ke tahun.  
Jumlah produksi kokon pada tahun 2010 di Kabupaten 
Enrekang yaitu sebanyak 102,060 ton, untuk benang yaitu seba-
nyak  14,580 ton, dengan luas lahan murbei sebagai pakan ulat 
sekitar 315 Ha. 
3.  Kabupaten Wajo 
Sengkang yang merupakan Ibu Kota Kabupaten Wajo le-
taknya kurang lebih 250 km dari Makassar Ibukota Provinsi Sula-
wesi Selatan.Sejak dahulu dikenal sebagai kota niaga karena ma-
syarakatnya yang sangat piawai dalam berdagang. Berbagai ma-
cam kebutuhan hidup seperti pakaian, sepatu, tas, barang elektro-
nik, kain dan kain sarung bahkan kebutuhan pokok lainnya konon 
memiliki harga yang relatif murah jika dibandingkan di daerah 
lainnya. Sehingga tidak mengherankan jika Sengkang menjadi sa-
lah satu kota dengan perputaran ekonomi yang sangat tinggi di 
Sulawesi Selatan. 
Disamping dikenal sebagai kota niaga, Sarung Sutera men-
jadikan ibukota Kabupaten Wajo semakin akrab ditelinga dan hati 
orang-orang yang pernah berkunjung ke kota ini, kelembutan dan 
kehalusan tenunan sarung sutera Sengkang sudah sedemikian di-
kenal bahkan hingga kemancanegara. 
Menengok ke masa lalu, aktivitas masyarakat Wajo dalam 
mengelola persuteraan sudah dilakukan secara turun temurun 
baik diusahakan sebagai kegiatan sampingan maupun dikelola 
dalam skala industri rumah tangga bahkan sampai industri me-
negah dan Industri Modern 
Hampir disetiap kecamatan di daerah ini ditemukan kegia-
tan persuteraan.Mulai dari kegiatan proses hulu sampai ke hi-
li.Kegiatan pemeliharaan ulat sutera yang dipusatkan di Kecama-
tan Sabbang Paru.Kemudian di proses melalui dengan cara dipin-
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tal dan menjadi benang hingga ke proses penenunan dan menjadi 
selembar kain sutera. Pembuatan kain suteradulunya dipusatkan 
di Kecamatan Tanasitolo.Sekarang sudah tersebar ke beberapa ke-
camatan seperti, Pammana, Tempe, Majauleng, dan sebagian di 
sabbangparu. 
Dalam bahasa lokal (Bugis) sutera disebut dengan "Sabbe", 
dimana dalam proses pembuatan benang sutera menjadi kain sa-
rung sutera masyarakat pada umumnya masih menggunakan pe-
ralatan tenun tradisional yaitu alat tenun gedogan atau yang di-
namakan masyarakat wajo adalah “Tennung Bola” dengan berba-
gai macam motif yang diproduksi seperti motif  "Balo Tettong" 
(bergaris atau tegak), motif  "Makkalu" (melingkar), motif "mal-
lobang" (berkotak kosong), motif "Balo Renni" (berkotak kecil). 
Selain itu ada juga diproduksi dengan mengkombinasikan atau 
menyisipkan "Wennang Sau" (lusi) timbul serta motif "Bali Are" 
dengan sisipan benang tambahan yang mirip dengan kain Damas. 
Industri tenun sutera mulai dikembangkan di Kabupaten 
Wajo pada tahun 1965 oleh seorang tokoh perempuan yang juga 
seorang bangsawan "Ranreng Tua" Wajo yaitu Datu Hj. Mudda-
riyah Petta Balla'sari yang melihat adanya potensi pengembangan 
sutera di Wajo dengan memprakarsai dan memperkenalkan alat 
tenun baru dari Thailand yang mampu memproduksi sutera asli 
(semacam Thai Silk) dalam skala besar. 
Beliau juga mendatangkan seorang ahli pertenunan dari 
Thailand untuk mengajarkan penggunaan alat tenun tersebut ke-
pada masyarakat setempat sekaligus menularkan berbagai ilmu 
pertenunan sehingga mampu menghasilkan produksi sutera yang 
berkualitas tinggi. Berawal dari prakarsa inilah sehingga memacu 
ketekunan dan membuka wawasan kreativitas masyarakat dan 
pengrajin yang lain untuk mengembangkan kegiatan persuteraan 
di Kabupaten Wajo. 
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B.  Pengembangan Persuteraan AlamPada Tiga Kabupaten 
1.  Pengembangan Persuteraan Alam di Kabupaten Soppeng 
Kegiatan pengembangan persuteraan alamdi Kabupaten 
Soppeng dapat ditemui di beberapa Kecamatan.Antara lain Ke-
camatan Marioriawa, Donri-Donri, Liliriaja, dan Marioriwa-
wo.Khusus kegiatan pengembangan persuteraan alam dan pro-
duksi benang sutera terkonsentrasi di Kecamatan Donri-
Donriyang terdiri dari 6 Desa, meski untuk saat ini yang masih 
bertahanmemproduksi kokon dan benang hanya didominasi oleh 
desa Pising dan Pesse, meskipun di desa lain masih tetap mem-
produksi dengan jumlah yang terus menurun. 
a.  Luas Lahan 
Luas lahan murbei saat ini yang tersebar di 4 kecamatan 
mencapai  550 Ha dengan jumlah kelompok tani sebesar 22 ke-
lompok.Meskpun saat ini sisa satu kelompopk tani yang masih 
bertahan dan tetap aktif. Selain itu, di Soppeng juga telah ada Pe-
mintalan Semi Otomatis sebanyak 190 buah dan Pemintalan Oto-
matis 1 buah. Pemanfaatan Lahan murbei secara optimalsaat ini 
hanya 30-anHa saja, atau hanya sekitar 6% dari total lahan murbei 
yang tersedia di empat kecamatan di Kabupaten Soppeng. Lahan 
seluas 30-an Ha itu sebagian besar berada di Kecamatan Donri-
Donri. 
Jika keseluruhan lahan murbei (550 Ha) tersebut dapat di-
fungsikan secara optimal, maka Kabupaten Soppeng berpotensi 
menghasilkan kokon sebesar 54.647 Kg setiap bulannya, jika 
menggunakan  telur yang bersumberdari Perum Perhutani. Akan 
tetapi jika menggunakan telur yang berasal dari China maka Sop-
peng akan berpotensimenghasilkan  62.162 Kg kokon per bulan-
nya. 
Data dari BPA (Balai Persuteraan Allam)Soppeng memperli-
hatkan rata-rata penyerapan telur bulan September sampai No-
vember 2011 hanya 23 box telur yang bersumber dari Perum Per-
hutani dan 16 box telur impor yang didatangkan dari China. Jum-
lah penyerapan telur ini masih sangat rendah dan cenderung 
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menurun. Pembudidayaan39 box telur tersebut perbulannya 
hanya membutuhkan lahan murbei seluas 13 Ha. 
Rendahnya pemanfaatan lahan murbei oleh petani dis-
ebabkan oleh semakin banyaknya petani yang beralih ke usaha 
lain yang lebih memberikan keuntungan secara ekonomi. Usaha 
ini perlahan-lahan ditinggalkan karena tidak layak dijadikan 
usaha untuk  memenuhi kehidupan sehari-hari. Faktor lain adalah 
tingginya tingkat kegagalan panen yang disebabkan oleh 
penggunaan telur yang dianggap tidak bermutu. Kegagalan 
terlihat pada saat proses pengokonan ulat. Tingkat keberhasilan 
pengokonan berada di bawah 50 %. Hal ini membuat petani 
mengalami kerugian. Adapaun petani yang masih bertahan di 
bidang usaha ini disebabkan petani tersebut sudah terlanjur 
senang dengan usaha dan tidak tergiur untuk berpindah ke usaha 
lain.  
Rendahnya penyerapan telur paling tidak disebabkan oleh 
dua hal; Pertama, telur yang bersumber dari Perum Perhutani 
memilikitingkat kualitas untuk penetasan dan pengokonan ku-
rang dari 50%.Kokon yang dihasilkan untuk diolah menjadi be-
nang, tidak berwarna putih bersih (agak kekuning-
kuningan).Kualitas ini berpengaruh terhadaprendahnya harga 
jual.Kedua, harga telur yang berkualitas tinggi (Rp. 240,000/box) 
yang berasal dari China sulit terjangkau oleh petani.Berikut ada-
lah tabel potensi pemanfaatan lahan murbei dan perbandingan 
hasil dari penggunaan telur yang berbeda. 
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Tabel 1.   Potensi dari optimalisasipemanfaatan lahan murbei 
di Soppeng 
Item Nilai Keterangan 
Luas Lahan Tersedia  550 Ha Luas total lahan 
Lahan/ Box ulat (Ha) 0,333 Kebutuhan lahan per box ulat 
Kebutuhan Telur 1.652 box Box telur/bulan Luas lahan x Lahan/box 
Potensi Hasil Kokon 
 
Hasil Kokon 
53.647 Kg Perum (Kg) Telur x Hasil/box 
62.162 Kg Cina (Kg) Telur x Hasil/box 
Potensi Hasil Benang 
 
Hasil Benang 
5.718 kg Perum (Kg) 9,4 Kg kokon /1 kg benang 




Rp1.829.944.230 Rp320.000 Hasil Benang x Harga/Kg 
Rp2.306.170.960 Rp320.000  
Modal Pembelian Telur 
Harga Perum 132.132.132 Rp80.000 Keb Telur x Harga telur/box 
Harga China Rp396.396.396 Rp240.000 Keb Telur x Harga telur/box 
Sumber : Data Diolah, 2011 
Pada tabel 1diatas dapat dilihat bahwa jika lahan murbei 
yang ada dimanfaatkan secara optimal, maka Kabupaten Soppeng 
berpotensi mendapatkan penjualan benang sutera sebesar Rp 1,8 
miliar per bulan jika menggunakan telur yang bersumber dari Pe-
rum Perhutani.Potensi penjualan lebih tinggi lagi yaitusebesar Rp 
2,3 miliar,jika telur yang digunakan bersumber dari China. Modal 
pembelian telur untuk mewujudkan nilai tersebut dibutuhkan Rp 
132 juta jika memakai telur yang bersumber dari Perum atau dibu-
tuhkan Rp 396 juta jika memakai telur impor dari China. 
 Menurut data Balai Persuteraan Alam Kabupaten Soppeng 
per November 2011, petani sutera sudah mulai kembali memeli-
hara tanaman murbeinya karena harga kokon dan benang sutera 
sudah mulai membaik.Namun di lain pihak, penyuluh lapangan 
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semakin berkurang bahkan yang masih aktif tinggal satu orang 
yang tetap konsen mendampingi petani. Masalah lain yang dite-
mukan adalah penyaluran telur yang belum serentak yang dis-
ebabkan oleh kurangnya koordinasi antar petani yang sudah tidak 
aktif lagi dalam kelompoknya.  
Lahan yang ada cukup berpotensi untuk menyerap tenaga 
kerja atau dapat dijadikan usaha padat karyasebagai upaya 
pemerintah mengurangi pengangguran.Berikut ditampilkan po-
tensi lahan serta jumlah tenaga kerja yang terjun di persuteraan 
Kabupaten Soppeng. 
Tabel 2. Potensi lahan dan jumlah tenaga kerja 
No Tahun Luas Areal (Ha) 
Tenaga Kerja 
(KK) 
1 2006 426 624 
2 2007 420 758 
3 2008 550 758 
Sumber : Dinas Koperindag Kab. Soppeng 2009 
b.  Bibit Murbei 
Perlakuan pembudidayaan murbei saat ini di Kab.Soppeng 
sebagai pakan ulat sutra meliputi kegiatan pemupukan, pemang-
kasan dan penggunaan herbisida.Varietas yang digunakan adalah 
:Multicaulis, Benka 3, India S 54, Kathayana, Alba, Makrora, Migra 
(lokal), dan Kampa. Dari sekian varietas yang digunakan, varietas 
multicaulis lebih banyak digunakan oleh petani karena daunnya 
lebar dan tebal.  Ada pun  areal tanaman murbei kadang tergang-
gu dengan hama berupa sapi dan faktor cuaca. 
Produksi daun Murbei dengan kualitas dan kuantitas yang 
baik dipengaruhi teknik budidaya tanaman Murbei.Selama ini, 
budidaya tanaman murbei belum dilakukan secara intensif den-
gan memperhatikan konservasi tanah dan air,tanaman murbei 
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yang ada tidak terpelihara.Perlakuan yang diberikan hanya pe-
mupukan, pemangkasan dan pemberian herbisida. Kondisi perta-
naman murbei di lapangan antara lain : Tanaman kurang perawa-
tan, produksi daun rendah, dan kualitas daun kurang optimal. 
Tanaman murbei jika dibudidayakan tidak secara intensif 
maka produksi dan kualitas daun murbeipun kurang optim-
al.Perkembangan tanaman menjadi lambat, kapasitas pemeliha-
raan ulat sedikit dan produksi serta kualitas kokonnyarendah. 
Budidaya murbei menghasilkan pakan yang mempengaruhi 38,2 
% keberhasilan usaha pemeliharaan ulat sutera selain jenis ulat 
4,2%, klimat: 37,0%, kualitas telur: 3,1%, teknik pemeliharaan ulat: 
9,3% dan faktor lain: 8,2% (Ishak, M. 2011). 
c.  Tenaga Kerja (KK) 
Kabupaten Soppeng merupakan salah satu lumbung sutera 
di Sulawesi Selatan.Soppeng memiliki jumlah petani yang berge-
rak di bidang persuteraan mencapai 758 KK.Keseluruhan kepala 
keluarga tersebut terkelompok menjadi 22 kelompok.Berikut tabel 
kelompok tani sutera yang tersebar di beberapa kecamatan. 
Tabel 3.  Jumlah kelompok tani dan anggotanya 
No LOKASI Jumlah 
  Kecamatan Desa/Kelurahan Kelompok  Anggota 
I Lalabata Ompo 1 6 
    Lapajung 0 4 
II Kec. Donri – donri Donri-donri 1 30 
    Pising 6 227 
    Pesse 4 174 
    Sering 5 151 
    Labokong 1 31 
    Lbt.Riaja 1 5 
    Tottong   12 
    Kessing   8 
III Mariorawa Tellu Limpoe 1 24 
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IV Marioriwaao marioritenngae 1 26 
IV Liliriaja Timusu 1 60 
JUMLAH 22 758 
Sumber : Dinas Koperindag Kab. Soppeng, 2009 
d.  Penyerapan Tenaga Kerja (Berdasarkan 758 KK) 
Satu Kepala Keluarga (KK) mampu mengelolah rata-rata 
0,8 box telur per bulan. Apabila utilitas lahan dimanfaatkan op-
timal, maka tenaga kerja yang dibutuhkan sebanyak 2.065 orang 
kk.Hal ini akan sangat membantu pemerintah Soppeng dalam 
upaya penciptaan lapangan usaha padat karya. Jumlah ini belum 
termasuk jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk proses lebih 
lanjut seperti penenunan atau kegiatan pengolahan benang sutera 
menjadi produk yang lebih bernilai tinggi. 
Jumlah kepala keluarga saat ini yang pernah dan masih 
konsen di usaha persuteraan sekitar 758 kk. Jumlah tersebut 
mampu mengelolah telur sebanyak 947,5 box persiklus produksi. 
Jumlah box tersebut hanya membutuhkan lahan 315 Ha lahan 
murbei.Usaha persuteraan saat ini belum mampu menyerap dan 
memberdayakan tenaga kerja didaerah ini secara optimal. Hal ini 
disebabkan karena petani menganggap usaha suterakurang men-
guntungkan dan cenderung merugikan sehingga petaniberpindah 
ke usaha lain seperti komoditi jagung dan kakao. 
e.  Telur 
Saat inipetani ulat suteramenggunakan jenis telur yang ber-
sumber dari Cina karena tingkat keberhasilannya dalam menetas 
dan mengokon dapat mencapai 90 %.Hasil ini lebih baik jia di-
bandingkan jenis telur yang berasal dari Perum Perhutani yang 
hanya mampu menetas dan mengokon hingga 50% saja. Telur 
yang berasal dari Perhutani masih tetap digunakan oleh peta-
ni.Hal itu disebabkan oleh ketersediaan  telur  impor Cina terbatas  
dengan harga yang cukup mahal.Disamping itu, petani harus ter-
lebih dahulu melakukan pemesanan kepada pedagang paling 
lambat1 bulan sebelumnya agar petani dapat kebagian membeli 
telur impor tersebut. 
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Berikut ini ditampilkan grafik rata-rata tingkat penyerapan 
telur ulat yang bersumber dari Perum Perhutani Soppeng dengan 
Bibit Telur yang bersumber dari China yang di suplai oleh 
importir tunggal CV. Massalengka.  
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Grafik.1 Rata-Rata Penyerapan Telur Dari Perum 
Perhutani dan Telur Yang Berasal Dari China. 
 
Sumber : Data Diolah, 2011 
 
Berdasarkan garifik di atas, dapat dilihat bahwa dari tahun 
2011 sampai 2005, penyerapan telur yang bersumber dari Perum 
Perhutani tetap stabil.Sedangkan penyerapan terhadap telur yang 
bersumber dari China bersifat fluktuatif. Pada tahun 2007 sampai 
2011, Perhutani memperlihatkan penurunan dan China 
menunjukkan adanya penigkatan.Hal ini disebabkan karena 
rendahnya hasil panen kokon apabila digunakan telur dari 
Perhutani.  
Keterangan dari Pihak Perum Perhutani selaku penyedia 
dan penyalur telur mengatakan bahwa buruknya hasil panen 
akhir-akhir ini disebabkan oleh adanya serangan Spora jenis Fi-
brine. Spora ini mengakibatkan rendahnya persentase ulat menjadi 
kokon sehingga benang yang dihasilkan hanya berkisar 30%. Saat 
ini, untuk mengatasi permasalahan tersebut pihak Perum Perhu-
tani telah melakukan modifikasi telur dengan harapan hasil yang 
diberikan lebih tinggi dan resisten terhadap serangan spora. Se-
lain itu, pihaknya juga telah melakukan upaya gratifikasi telur ba-
ru dan bibit murbei dari berbagai jenis serta demplot untuk mena-
2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011
PERUM 0.81 0.81 0.83 0.88 1.00 0.70 0.93 0.74 0.00 1.30 0.83
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rik minat masyarakat agar kembali menggunakan telur yang di-
hasilkan dari Perum Perhutani. 
 
1) Jenis Telur 
Jenis telur yang di gunakan oleh petani saat ini ada dua je-
nis. Telur yang bersumber dari Perum Perhutani dengan label 
(N1N2) dan telur impor dari China.  Jenis telur dari Perhutani te-
lah digunakan cukup lama, namun  pada  tahun 2005 penggu-
naanya terus menurun hingga tahun 2009 akibat serangan spora-
febrine.  
Jenis telur  dari Cina  masuk pada tanggal 26 Juni 2005 dan 
sempat mengalami penghentian dan larangan pada bulan Mei 
2008. Penggunaan telur China kembali dilakukan petani pada bu-
lan  Desember 2008 sampai saat ini melalui importir tunggal CV 
Massalengka. Petani lebih memilih telur Cina dari pada telur 
Perhutani.Petani bahkan menolak menggunakan bibit gratis dari 
Perum Perhutani akibat buruknya hasil yang diperoleh beberapa 
bulan terakhir yang merugikan petani dari sisi tenaga dan waktu. 
 
2) Harga telur 
Harga telur dari Perhutani pada tahun 2005 sebesar Rp. 
44.000/box dan terus meningkat menjadi Rp80.000/box.Khusus 
pada tahun 2011 Perum Perhutani memberikan bantuan telur gra-
tis kepada petani ulat sutera sebagai upaya untuk membangkitkan 
kembali semangat bertani mereka.Harga  telur dari China  pada 
tahun 2005 sebesar Rp. 140.000/box dan mengalami kenaikan 
menjadi sebesar Rp.240.000/box pada tahun 2011. 
Saat ini petani lebih memilih mengeluarkan biaya sebesar 
Rp 240.000 untuk mendapatkan satu box telur impor dari Cina da-
ripada menerima telur yang berasal dari Perhutanimeski digra-
tiskan. Pilihan ini didasarkan pada kegagalan beberapa bulan te-
rakhir dengan menggunakan bibit telur yang bersumber dari Per-
hutani.Hal tersebut dapat dicermati dari hasil kokon yang dipero-
lehdari kedua jenis telur yang berbeda. 
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Telur Perhutani untuk  setiap satu boxnyahanya mampu 
menghasilkan rata-rata 32 Kg kokon danuntuk dipintal menjadi1 
Kg benang,dibutuhkan sebanyak 9,4 Kg kokon. Sedangkan den-
gan penggunaan telur yang berasal dari Cina untuk setiap boxnya 
mampu menghasilkan rata-rata 37,6 kg kokon.Rata-rata untuk 
dipintal menjadi 1 Kg benang, hanyadibutuhkan  8,6 kg kokon. 
Berikut ditampilkan perbandingan kedua jenis telur tersebut. 
Gambar1.  Grafik Perbandingan Hasil Telur Perum dan China 
 
Sumber : Data Diolah, 2011 
f.   Kokon 
1)  Hasil kokon. 
Data tahun 2011 dari seorang petani aktif dan masih tetap 
bertahan di usaha ini memperlihatkan bahwa 1 box telur 
Perhutani hanya bisa menghasilkan 11,2 Kg kokon/box ulat. Se-
mentara dengan telur China, kokon yang dihasilkan bisa menca-
pai  39,3 Kg. Di samping itu, benang yang dihasilkan juga berbeda 
dari segi kualitas dan kuantitas. Berikut hasil perbandingan kokon 








Keb kokon jd 
benang (Kg)
Perhutani 12.83 416.83 44.43 32.48 9.38
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Gambar 2.  Grafik Perbandingan Hasil Kokon Perum dan China 
 
Sumber : Data Diolah, 2011 
g.  Harga Jual 
Harga jual kokon hasil dari telur Perhutaniyang dijual pe-
tani ke pedagang pengumpul seharga Rp 20.000/Kg. Sedangkan 
kokon dari telur China mampu terjual seharga Rp35.600/Kg. 
Pembelian dilakukan secara cash.Harga tersebut ditentukan oleh 
pedagang pengumpul (Price Taker)yang berasal dari Wajo. Harga 
juga sangat ditentukan oleh banyak sedikitnya hasil panen petani 
pada waktu tertentu.Harga pembelian sangat rendah ketika terja-
di panen kokon yang melimpah dan begitupun sebaliknya.Harga 
pembelian pedagang juga turun di tingkat petani ketika ada be-
nang impor yang masuk ke Wajo. 
Harga Pokok Produksi (HPP) untuk budidaya jenis telur 
dari Perhutani dan telur dari China 
memperlihatkanperbedaan.Harga telur menjadi penyebab 
perbedaan tersebut. Adanya perbedaan tersebut mempengaruhi 
tingkat pendapatan petani. Modal kerja tidak memperlihatkan 
perbedaan baik dengan menggunakan telur dari Perhutani 
maupun telur dari China.Tabel 4memperlihatkan perbandingan 
2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011
PERUM 27.1 26.7 30.6 35.1 31.2 23.1 37.3 25.2 33.5 9.33
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pendapatan petani berdasarkan jenis telur dari Perhutani dan dari 
China.   
Tabel4.  Perbandingan Pendapatan Petani Berdasarkan 
Sumber Telur Perum dan China 
Telur Perum Telur China 
Kg kokon/box 32,5 37,6 
Kg benang/box 3,46 4,36 
Modal kerja Rp281.000 Rp281.000 
Harga telur/box Rp80.000 Rp240.000 
Harga Kokon/Kg Rp320.000 Rp320.000 
Hasil Penjualan Rp1.107.200 Rp1.396.282 
HPP Rp361.000 Rp521.000 
Pendapatan Rp746.200 Rp875.282 
Asumsi Bibit Digratiskan 
HPP Rp281.000 Rp281.000 
Pendapatan Rp826.200 Rp1.115.282 
Sumber : Data Diolah, 2011 
Table 4menunjukkan bahwa pendapatan petani dengan 
menggunakan telur China lebih tinggi. Hal ini disebabkan ting-
ginya produktivitas benang yang dihasilkannya.  Pendapatan pe-
tani sudah setingkat Upah Minimum Regional (UMR)jika meng-
gunakan telur China secaragratis. Jika petani masih mengeluarkan 
biaya pembelian telur, maka pendapatannya masih tetap di 
bawah UMR baik menggunakan telur dari Perhutani maupun dari 
China.  
Pendapatan petanidari usaha persuteraan ini belum mam-
pu mencapai standar Upah Minimum Regional (UMR) yaitu  
Rp.1.150.000.  Untuk mencapai UMR,  petani harus mampu 
menghasilkan produksi kokon dalam 1 box telurnyasebanyak 42,8 
kg.Atau petani harus mampu menghasilkan  benang 4,6 Kg/box 
ulat. Selain dengan peningkatan produksi, variabel lain yang da-
pat mempengaruhi peningkatan pendapatan petani adalah pe-
ningkatan harga benang dan penurunan harga pokok produksi 
dan harga telur.   
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h.  Pasar 
Hasil kokon dapat langsung dipasarkan ke pedagang pen-
gumpul atau diolah menjadi benang sebelum 
dipasarkan.Kebanyakan petani menjual produknya dalam bentuk 
kokon. Hal ini dikarenakan petani sutera di Soppeng sudah tidak 
memiliki lagi tenaga pengrajin. Para pengrajin sudah berpindah 
ke profesi lain.Pedagang dari Wajo membeli hasil produksi petani 
sutera Soppeng secara cash di rumah-rumah petani.Selain peda-
gang itu, petani tidak memiliki tempat lagi untuk memasarkan 
hasil produknya selama ini. 
i. Peran kelembagaan 
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan beberapa 
pihak terkait,didapatkan informasi – informasi mengenai fungsi 
lembaga-lembaga pemerintah sebagai berikut : 
1) Dinas Kehutanan Kabupaten Soppeng 
 Pembinaan secara tekhnis kepada petani dianggap sudah 
cukup memadai. 
 Penyuluhan dan Pembinaan yang dilakukan telah maksim-
al 
 Ketersediaan Sumber daya Alam khususnya Lahan dan  ke-
terampilan tenaga kerja sudah memadai 
2) Perum Perhutani 
 Sebagai penyedia telur.  Untuk saat ini disediakan telur 
gratis varietas N1N2 yang telah diberi Polikontil dan men-
gusahakan penggunaan varietas BS 109 khusus pada dae-
rah dingin 
 Memberikan contoh/pelatihan tekhnik cara pembuatan 
dan pemeliharaan telur 
 Menyediakan penyuluh meskipun tidak maksimal dikare-
nakan petani sudah banyak yang tidak aktif 
3) Balai Persutraan Alam (BPA) 
 Menyediakan bibit dan stek murbei berbagai jenis varietas. 
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 Melakukan Sertifikasi bibit untuk murbei. 
 Tenaga penyuluh yang aktif saat ini sisa 1 orang 
4) Koperindag (Koperasi Perindustrian dan Perdagangan) 
 Memberikan ijin kepada pengimpor bibit telur dari Cina 
 Mengadakan temu bisnis dan penetapan status harga un-
tuk daerah Soppeng, enrekang dan wajo 
 Melakukan pelatihan tahunan, teknis, pasar dan permoda-
lan. 
 Mengikutsertakan dalam pameran para pelaku dibidang  
ulat sutra  
 Melakukan kerja sama dengan JICA dalam hal teknis dan 
pemasaran 
 Melakukan pemberdayaan perusahaan untuk menyerap 
hasil produksi. 
5) DPRD Kabupaten Soppeng 
 Mengadakan pengganggaran dan APBN kabupaten untuk 
pengadaan bibit telur Cina untuk dibagikan secara gratis 
kepada petani 
 Mengadakan pemekaran kelompok tani. 
 
2.  Pengembangan Persuteraan Alam di Kabupaten Enrekang 
a.  Pengembangan Persuteraan di Desa Mata Allo, Kecamatan 
Alla  
Desa Mata Allo merupakan desa penghasil kokon terbesar 
di Kecamatan Alla, Kabupaten Enrekang.  Pada tahun 1980-an 
sampai 1990-an adalah masa dimana persuteraan alam di desa 
Mata Allo berkembang pesat.Lahan murbei tersebar hampir di se-
luruh dusun di desa Mata Allo. Rata-rata pekerjaan penduduk de-
sa Mata Allo adalah petani kokon.Pemeliharaan ulat sutera dan 
penanaman murbei dipilih oleh penduduk desa Mata Allo karena 
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kondisi alam yang sangat sesuai dan proses pemeliharaannya 
yang dirasakan cukup mudah. 
Akhir-akhir ini persuteraan alam di desa Mata Allo menga-
lami masa pasang surut.Banyak petani yang telah berpindah un-
tuk menanami lahan mereka dengan komoditi lain.Meski demi-
kian,masih ada beberapa petani yang masih tetap bertahan seba-
gai petani murbei dan membudidayakan ulat hingga menjadi ko-
kon, walaupun jumlah mereka terus menurun secara drastis. 
Luas keseluruhan lahan murbei yang terdapat di desa Mata 
Allo yaitu 75 Ha.Luas lahan ini dirasa belum cukup untuk meme-
nuhi kebutuhan murbei.  Luas lahan yang telah terkonversi ku-
rang lebih 11 ha yang telah ditanami kopi, coklat, cengkeh dan pa-
lawija. 
Kondisi persuteraan di desa Mata Allo menurun dari segi 
produksi jika dibandingkantahun-tahun sebelumnya. Hal ini di-
karenakan banyaknya kendala-kendala antara lain pengadaan ba-
han bakuyaitu telur ulat, pada saat pembudidayaan, pasca panen 
sampai kepada pemasaran produk. Pengadaan telur yang kuali-
tasnya tidak terjamin membuat petani mencoba untuk menda-
patkan telur yang berkualitas tinggi.Cara yang ditempuh adalah 
dengan membeli telur dari China dari importir tunggal CV. 
Massalengka yang berada di Kabupetan Soppeng.Harga 
pembelian telur per box cukup tinggi yaitu Rp240.000/box. Hal 
ini membuat petani merasa berat dan kesulitan. 
b.  Pengembangan Persuteraan  di Desa Salu Dewata, Kecama-
tan Anggeraja 
Budidaya sutera alam secara tradisional  sudah dilakukan 
sejak tahun 1980-an oleh masyarakat di Kecamatan Anggeraja, 
Kabupaten Enrekang. Pemeliharaan ulat sutera ini disukai masya-
rakat setempat karena pengerjaannya yang relatif mudah dan da-
pat dilakukan oleh segenap anggota keluarga. Selain itu, kondisi 
biofisik dan agroklimat  di daerah ini juga sangat mendukung un-
tuk pengembangan persuteraan alam.  
Sejak awal Budidaya ulat sutera di Kecamatan Anggeraja 
berkembang hampir di seluruh Desa.Namun kini tersisa hanya 
pada 2 Desa saja yaitu Desa Salu Dewata dan Desa Tampo. Jenis 
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murbei pada umumnya digunakan varietas Morus indica dan 
Kanva II, sedangkan ulat sutera yang digunakan dibeli dari Pe-
rum Perhutani. 
Khusus di Desa Salu Dewata, kegiatan budidaya ulat sutera 
pernah dilakukan oleh hampir seluruh masyarakat yang tinggal 
Desa tersebut yang tergabung dalam 3 Kelompok Tani.Saat ini 
hanya tersisa  setengahnya sajayang masih bertahan.Sebagiannya 
lagi beralih ke usaha budidaya tanaman hortikultura. Hal ini ter-
kait dengan beragam masalah yang timbul antara lainmenurun-
nya produksi kokon dan rendahnya harga jual. Meskipun diakui 
bahwa perhatian pemerintah setempat cukup tinggi dalam hal 
pendampingan dan penyuluhan yang intensif terhadap sistem 
budidaya, namun hal ini dianggap belum dapat memecahkan 
persoalan yang ada. 
c. Pengembangan Persuteraan di Desa Tampo, Kecamatan Ang-
geraja 
Harga jual yang relatif rendah mengakibatkan petani ulat 
sutera mengeluh.Di sisi lain,petani banyak mengalami kerugian 
akibat telur yang dipersiapkan pemerintah tidak berkualitas.Hal 
tersebut terlihat pada saat proses pengokonan yang hampir 50% 
ulat mengalami kegagalan mengokon. 
Berdasarkan keterangan petani, bibit ulat sutera yang dis-
ediakan/didistribusi olehPerum Perhutani Kabupaten Enrekang 
yang dijual ke masyarakat dalam kondisi kurang baik seperti ber-
nanah, mengkerut, mengecil, dan isinya kurang dari takaran yang 
sebenarnya.Ulat sutra yang dikembangkan warga juga banyak 
yang terkena penyakit bernanah dan berair.Petani ulat sutra me-
rugi hingga jutaan rupiah. 
Seringnya gagal panen membuat petani tidak melakukan 
budidaya lagi dalam 2 tahun belakangan ini. Usaha yang mereka 
lakukan selalu merugi akibat harga kokon yang turun dan kuali-
tasnya buruk. Sekarang ini lahan murbei petani beralih menjadi 
lahan jagung, palawija, bawang merah, sayur-sayuran dan maka-
nan ternak 
Kokon merupakan penghasilan utama didesa Tampo. Se-
banyak 90% masyarakatnya menggantungkan hidup denganber-
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tani murbei dan memelihara ulat. Namun dalam 2 tahun belakan-
gan ini,jumlah petani  menurundrastis. 
Bibit ulat sutera yang diberikan oleh pemerintah menurut 
petani memiliki kualitas yang rendah.Bahkan  beberapa anggota 
kelompok tani berutang akibat telur milik pemerintah yang ku-
rang berkualitas tersebut, danbahkan beberapa anggota belum 
melunasi utangnya. Jenis telurdari perhutani  dibeli oleh petani 
seharga Rp 85.000 per box. 
d. Pengembangan Persuteraan di Desa Buntu Barana, Kecama-
tan Curio 
Pada awalnya desa ini memiliki lahan murbei terluas di ke-
camatan  Curio. Namun karena beberapa hal hingga saat ini luas 
lahan murbei yang dikelola oleh kelompok tani ini hanya sekitar 
8ha.Rata-rata kemampuan petani di desa ini dalam mengolah ta-
naman murbei sekitar 2 ha.Lahan yang dikelola masyarakat di de-
sa ini merupakan milik sendiri dengan kondisi lahan padat dan 
warna tanah cokelat dan posisi lahan miring. 
Pasca panen lahan murbei di bersihkan kembali dengan ca-
ra menyiangi tanaman baik dengan alat maupun dengan pestisi-
da.  Tanaman murbei ditanam dengan jarak tertentu di larik-larik 
dengan jarak antar larik 1 meter dengan larik lainnya dengan ja-
rak tanam 0.5 meter  per pohon.Bibit murbei yang ditanam di desa 
ini sudah 11 tahun digunakan oleh petani yang pada awalnya me-
reka peroleh dari BPA. 
Kondisi persuteraan alam di desa ini sungguh sangat jauh 
dari harapan dan mengalami penurunan produksi yang sangat 
drastis.Saat ini hanya beberapa persen penduduk saja yang masih 
membudidayakan sutera.Mereka yang masih mengelola dan 
membudidayakan sutera ini hanya mereka yang terlanjur senang 
dalam membudidayakan sutera walaupun terkadang rugi, mereka 
tetap saja bertahan. 
3.  Pengembangan Persuteraan Di Kabupaten Wajo 
Kegiatan pengembangan persuteraan di Kabupaten Wajo 
dapat ditemui disemua kecamatan yang ada.Khusus dalam pen-
gembangan persuteraan alam dan produksi benang sutera terkon-
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sentrasi di Kecamatan Sabbangparu dan daerah pengembangan-
nya tersebar di Kecamatan Pammana, Kecamatan Tempe, Keca-
matan Bola, Kecamatan Gilireng, dan Kecamatan Majauleng. 
Sentra industri penenunan sutera terdapat di Kecamatan 
Tanasitolo dan daerah pengembangannya tersebar di Kecamatan 
Tempe, Kecamatan Majauleng, dan Kecamatan Pammana.Saat ini 
sudah sangat jarang kita  menemukan pengrajin ATBM “Pattenn-
nung Bola-Bola”  yang bekerja secara berkelompok, terlebih lagi 
yang menggunakan alat Gedogan “Pattennung Bola” yang ham-
pir tidak ada lagi.  
Latar belakang orang Wajo yang dikenal memiliki jiwa en-
terpreneurship yang tinggi berdampak pada tingginya motivasi 
mereka untuk mengembangkan komoditas sutera dengan ber-
kreasi dan selalu mencara inovasi baru. Mereka menciptakan ber-
bagai macam produk asal sutera bahkan menjalin hubungan ker-
jasama dengan pengusaha-pengusaha Pertekstilan dari Pulau Ja-
wa termasuk designer-designer ternama Indonesia. 
a.  Pengembangan Tanaman Murbei 
Sentra penanaman Murbeidan pengembangannya pen-
gembangannya dapat  ditemui di Kecamatan Sabbangparu, Ke-
camatan Gilireng dan Kecamatan Takkalalla.Hingga saat ini, area 
murbei menempati luas lahan sekitar 240 hektar.Sistem penana-
man yang digunakan berupa pertanaman murni, pertanaman 
tumpang sari, dan tanaman pekarangan. 
Jika diasumsikan produksi daun murbei per 
hektarmencapai 140 ton, maka lahan murbei di Kabupaten Wajo 
berpotensi berproduksi 33.600 ton sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan untuk pemeliharaan 48.000 box telur ulat sutera. Ada-
pun Jenis Species Tanaman Murbei yang dikembangkan meliputi 
Morus nigra, Morus cathayana, Morus alba, Morus multicaulis, 
Kanva dan S 54. 
Tanaman Murbei di Kabupaten Wajo untuk jangka waktu 
yang akan datang dibutuhkan pemikiran untuk dikembangkan 
bukan hanya terbatas sebagai bahan makanan ulat sutera tetapi 
jauh lagi dilakukan diversifikasi penggunaannya sebagai Tana-
man Biofarma atau campuran bahan kosmetik, karena berdasar-
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kan penelitian yang ada (Mien Kaomini) menyatakan bahwa 
Murbei mengandung banyak bioaktif, daun mudanya dapat di-
buat sayur sehat yang berkhasiat menurunkan tekanan darah 
tinggi, memperbanyak ASI, mempertajam penglihatan, dan baik 
untuk pencernaan. Sedangkan buahnya bermanfaat untuk mem-
perkuat ginjal, meningkatkan sirkulasi darah, mengatasi sembelit, 
dan orang Tiongkok percaya bahwa buah Murbey dapat memper-
tajam pendengaran.Disamping itu kulit pohon Murbey dapat di-
racik sebagai obat asma, muka bengkak, dan batuk serta akar po-
hon Murbey dapat direbus sebagai penawar demam. 
b.  Produksi Kokon 
Kokon adalah produk hasil pemeliharaan ulat sute-
ra.Keberhasilan pemeliharaan ulat sutera dapat dilihat dari jum-
lah dan kualitas kokon yang dihasilkan.Hingga saat ini produksi 
kokon yang mampu dihasilkan oleh pemeliharan ulat sutera di 
Kabupaten Wajo berkisar dari 18-40 kg per box, atau sekitar 
416.771 kg kokon pertahun.Kendala yang ada adalah mutu pro-
duk hasil kokon tergolong rendah. Hal ini berdampak pada ren-
dahnya harga jual kokon sehingga mempengaruhi pendapatan 
dan kesejahteraan petani pemelihara ulat sutera. Walaupun demi-
kian, hampir semua kokon tersebut masih terserap oleh pasar dis-
ebabkan karena tingginya permintaan pasar.Input teknologi yang 
lebih maju dan pengembangan kapasitas petani dan kelemba-
gaannya perlu mendapat perhatian demi meningkatkan produksi 
dan kualitas kokon yang dihasilkan dimasa yang akan datang. 
c.  Industri Pemintalan Sutera 
Industri pemintalan sutera di Kabupaten Wajo berkembang 
dalam beberapa tingkatan bila dilihat dari operasionalnya yaitu 
menggunakan alat reeling dengan sistem manual, semi mekanis, 
dan semi otomatis. Setidaknya terdapat 91 orang pengrajin yang 
menggeluti usaha ini dengan mempekerjakan sekitar 822 orang 
tenaga kerja. Dengan menggunakan alat mesin pemintal sebanyak 
274 unit(Dinas Perindustrian Dan Koperasi), mereka mampu 
menghasilkan benang sutera mentah belum siap tenun sebanyak 
6.389 kg pertahun, dan selanjutnya benang sutera tersebut harus 
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melalui proses penggintiran (twisting) lagi untuk mendapatkan 
benang sutera twist tenun. 
Kondisi inimemberikan pilihan kepada pengusaha pengra-
jin pertenunan sutera untuk menggunakan benang sutera dari 
daerah lain seperti dari Kabupaten Enrekang, Kabupaten Minaha-
sa, bahkan menggunakan benang sutera import yang sudah ada 
walaupun dengan harga yang lebih mahal demi memenuhi tuntu-
tan kualitas permintaan pangsa pasar yang ada. 
Memperhatikan kondisi industri pemintalan sutera ini, 
Pemerintah Daerah Kabupaten Wajo merespon dengan menda-
tangkan peralatan laboratorium 1 unit pada tahun 2005 dan alat 
mesin pemintalan otomatis sebanyak 6 unit pada tahun 2008.Pada 
saat ini, alat telah dimanfaatkan dengan baik oleh pengusaha pen-
grajin sutera sehingga mampu memperbaiki dan meningkatkan 
mutu benang sutera yang dihasilkan. 
Peralatan lain yang diadakan pemerintah adalah alat mesin 
finishing sutera 1 unit, namun belum dipergunakan secara optimal 
yang disebabkan oleh pengoperasian mesin ini membutuhkan 
keahlian khusus dan biaya yang tidak sedikit.Di masa yang akan 
datang, dibutuhkan pelatihan personal dan tambahan modal ope-
rasional bagi pengusaha pengrajin sutera yang memiliki minat 
dan komitmen yang kuat untuk pengembangan sutera di Kabupa-
ten Wajo. 
d.  Industri Pertenunan Sutera  
Industri pertenunan sutera merupakan kegiatan yang pal-
ing banyak digeluti oleh pelaku persuteraan di Kabupaten Wajo, 
Hal ini dilatar belakangi oleh produk kain sutera yang dihasilkan 
mempunyai nilai kegunaan yang dipadukan dengan nilai estetika 
budaya setempat. Perpaduan nilai tersebut menghasilkan kerakte-
ristik yang tersendiri yang mencirikan produk kain sutera khu-
susnya sarung khas Sengkang ( lipa “ sabbe to sengkang = sarung su-
tera Sengkang).  
Dalam perkembangannya, pengrajin pertenunan Sutera 
bukan saja menghasilkan kain sarung tetapi sudah mampu mem-
produksi produk kain lain seperti kain motif teksture dalam ben-
tuk baik kain putih dan warna, maupun kain yang ditenun den-
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gan memadukan benang Sutera dengan bahan serat lainnya se-
hingga memberikan banyak pilihan bagi para peminat produk su-
tera. 
Dalam proses produksinya, pengrajin lebih banyak meng-
gunakan alat pertenunan tradisional alat tenun bukan mesin 
(ATBM).Teknik inovasi dan kerja keras yang di miliki pengrajin 
mampu menghasilkan Produk yang berkualitas tinggi bahkan 
memiliki nilai lebih apabila dibandingkan dengan produk mesin 
dan alat pertenunan modern. 
e.  Alat Tenun Gedogan 
Alat tenun gedogan adalah alat tenun tradisional sederhana 
yang di gerakkan oleh tangan.Alat ini tersebar di pelosok di pede-
saan di Kabupaten Wajo dan biasanya di gunakan secara turun 
menurun oleh para ibu-ibu rumah tangga dan para gadis de-
sa.Hasil dari alat tenun gedogan lebih banyak dalam bentuk kera-
jinan tenun sutera (lipa' sabbe)yang di kenal dengan kerajinan te-
nun Sutera rumah tangga. 
Saat iniPattennung Bola sudah semakin sulit di jum-
pai.Hampir disetiap desa yang melakukan kegiatan ini hanya bisa 
ditemukan 2-5 orang pengrajin.Hal ini disebabkan produktivitas 
alat ini sangat minim karena hanya mampu memproduksi mak-
simal 2 lembar sarung per bulannya.Tingkat pendapatan dari 
usaha ini hanya berkisar Rp. 250.000 – Rp.500.000 perbulan. Selian 
itu, usia tenaga kerjanya yang berkisar antara 50 – 70 tahun 
Kegiatan ini masih tetap bertahan  hingga sekarang di Bumi 
Lamaddukelleng Kabupaten Wajo.Orang Wajo meneladani ke-
piawaian mereka mempertahankan tradisi secara dinamis yakni 
membuka diri ke arah perubahan tetap menjaga ciri khas Bugis 
Wajo.Mereka bersedia mengadopsi inovasi teknis yang di anggap 
berguna, dengan dilandasi ketekunan dan sikap pantang menye-
rah dengan tetap memperhatikan perkembangan pasar dan per-
mintaan konsumen . Beberapa corak motif dan khas Wajo dan sa-
rung sutera yang dihasilkan antara lain :Bali are, Balo Renni , Ba-
lo kette, cora subbi lobang, mappagiling, dan pucuk si kadang. 
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f.  Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) 
Alat tenun bukan mesin (ATBM) adalah semua bentuk pe-
ralatan yang dapat membuat kain tenun tidak digerakkan oleh te-
naga mesin melainkan digerakkan secara manual dengan tenaga 
manusia. ATBM di sebut juga alat tenun model TIB berasal dari 
kata “ testile inrichting Bandung “, karena lembaga inilah yang mu-
la-mula menciptakan alat tenun ini di Indonesia sejak tahun 1912 . 
ATBM pertama kali masuk dan dipergunakan di Kabupa-
ten Wajo pada tahun 1950-an.Pada awalnya, ATBM hanya mem-
produksi kain sarung samarinda.Mulai tahun 1980-an, ATBM mu-
lai memproduksi sarung sutera dengan motif balo tettong.Dalam 
perkembangan selanjutnya ATBM bukan saja memproduksi kain 
sutera tetapi lebih dikembangkan untuk memproduksi kain motif 
testure polos, selendang, perlengkapan bahan pakian, asesoris 
rumah tangga,hotel,kantor dan sebagainya berdasarkan permin-
taan pasar dan konsumen. 
ATBM yang di lengkapi dengan 3 jenis alat berdasarkan 
penggerak gun yang di gunakan dapat di memproduksi berbagai 
motif kain, yaitu : 
 ATBM Roll/Kerek (roda gila)yang di lengkapi dua pedal dan 
satu Roll dapat menghasilkan kain dengan motif anyaman po-
los / plat dan turunannya. 
 ATBM dobbi, menghasilkan kain dengan motif anyaman plat, 
keper, satin dan turunannya serta kain berlapis. 
 ATBM jakart/Jacquard, menghasilkan kain dengan motif any-
aman plat, keper, satin dan turunan serta jenis kain berlapis 
dengan variasi yang lebih komplit di bandingkan ATBM dob-
bi. 
Berbeda dengan Pengrajin ATBM “Pettennung Bola-
bola”.Meski tidak dapat ditemukan secara berkelompok namun 
hampir di setiap desa pengembangan masih dapat ditemukan 
meski jumlahnya tidak sebanyak di tahun 1990-an.Saat ini  rata-
rata ditemukan hanya berkisar antara 10 – 20 pengrajin di tiap de-
sa yang menjadi pusat kegiatan, itupun karena masih dibina oleh 
para pedagang pengumpul yang mereka panggil “Bos”.Mereka 
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adalah pemberi modal usaha dalam bentuk bahan baku benang 
dan peralatan serta menjamin pasaran produk mereka 
Produktivitas pengrajin ATBM ini sangat terbatas.ATBM 
hanya mampu memproduksi 20 – 200 meter kain perbulan atau 2 
– 30 lembar sarung dengan tingkat pendapatan sekitar Rp. 60.000 
– Rp. 750.000 per bulannya per pengrajin. 
Kegiatan pengembangan persuteraan baik Industri hulu 
yang meliputi kegiatan penanaman tanaman murbei, emeliharaan 
ulat sutera (Bombyx mori, sp), dan produksi kokon sampai ke In-
dustri Hilir yang meliputi pemintalan benang, pertenunan kain, 
hingga pengembangan diversifikasi produk asal sutera dapat di-
jumpai di Kabupaten Wajo. 
Alat Tenun Mesin 
Kegiatan pertenunan di wajo semakin berkembang semen-
jak munculnya industri pertenunan yang berskala besar dengan 
menggunakan teknologi mesin. ATM tersebut dapat ditemukan di 
Desa Tempe, Kecamatan Tempe. Skala produksi industri pertenu-
nan ini dapat mencapai 4.000 meter kain per minggu dan mampu 
menghasilkan motif hingga 30-50 jenis ragam, dengan tingkat 
penjualan mencapai Rp. 800.000.000,- per bulan, dengan pangsa 
pasar yang tersebar seperti, Makassar, Kendari, jogja, bandung, 
Cirebon, pekalongan, dan beberapa daerah lainnya di pulau jawa.  
Industri tersebut mulai dirintis sejak tahun 2001 dan terus 
berkembang seiring dengan semakin tingginya permintaan kain 
dari Makassar dan jawa.Industri ini didukung oleh mesin tenun 
sebanyak 30 unit dengan jumlah tenaga kerja 36 orang, dan alasan 
dipilihnya industry ini karena hanya memproduksi jenis kain sin-
tetis yang di impor dari india dan china dengan harga bahan baku 
benang yang cukup murah berkisar Rp. 15.000 – Rp. 30.000 / kg 
selain harga bahan baku yang cukup murah juga sangat mudah 
didapatkan berapapun dan kapan saja selalu tersedia, apatah lagi 
produk sintetis tersebut yang juga dikenal dengan nama “Sutera 
India” sangat diminati saat ini, dibanding dengan kain sutera asli 
dengan harga bahan baku benang sutera asli yang mencapai 
hingga Rp. 100.000,- /kg selain mahal juga sangat sulit untuk di-
dapatkan 
Fasilitasi Penelitian Persuteraan Alam Di Sulawesi Selatan Tahun 2011 
Tantangan Komprehensif Persuteraan Alam Di Sulawesi Selatan 
   
 
Dari ketiga alat tenun yang digunakan di atas, gedogan 
adalah alat yang paling lama telah digunakan oleh masyarakat 
Wajo dalam kegiatan penenunan kemudian muncul ATBM dan 10 
tahun terakhir muncullah ATM sebagai bentuk masuknya moder-
nisasi teknologi dalam industri persuteraan.Berikut perbandingan 






Tabel 5.  Perbandingan Produktivitas alat tenun di kabupaten 
wajo 
No Jenis alat 
Tenaga 
Kerja 
Kapasitas Produksi       
(m/ bln) 
Pendapatan 
1 Gedogan 1 8 350,000 - 600,000 
2 ATBM 1 200 60,000 - 600,000 
3 ATM 1 400 
27.000.000  - 
40.000.000 
*1 tenaga kerja per 1 unit alat 
* Sumber : Data Diolah, 2011 
   
g.  Peluang Dan Tantangan Persuteraan Di Kabupaten Wajo 
Perkembangan persuteraan di kabuaten Wajo sudah men-
galami tantangan dan masa-masa sulit sebagaimana sektor usaha 
yang lainnya namun karena prinsip yang selalu di pertahankan 
Oleh para pelaku persuteraan yang di barengin dengan keuletan 
dan loyalitas memperthankan profesinya dengan melakukan ber-
bagai upaya pengembangan dan inovasi yang berguna menye-
babkan mereka mampu eksis hingga saat sekarang ini . Namun 
demikian bukanlah permasalahan dalam menjalankan usahanya. 
Berbagai permasalahan yang masih dijumpai yaitu masih 
belum berjalannya dengan baik organisasi yang menghimpun 
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pengusaha persuteraan.Belum tertatanya dengan baik pemasaran 
produk sutera utamanya dalam pemasaran luar daerah dan pulau 
Jawa sehingga sering menimbulkan persaingan usaha yang tidak 
sehat.Selain itu, belum adanya upaya maksimal dalam perlindun-
gan hak cipta utamanya kreasi motif dan design yang mengaki-
batkan kerugian bagi pengrajin yang berorientasi terhadap bidang 
tersebut. 
Sulitnya mendapatkan bahan baku benang sutera yang 
berkualitas tinggi membutuhkan upaya dari pihak yang berkom-
peten untuk terus berupaya mengatasi hal tersebut.Belum adanya 
klasifikasi harga terhadap produk sehingga dapat menimbulkan 
persepsi yang keliru terhadap produk sutera yang di hasil-
kan.Bebarapa pengusaha belum bisa mengembangkan usahanya 
lebih luas karena kekurangan modalHal ini disebabkan karena 
tingkat keyakinan perbankandan lembaga pembiayaan lainnya 
unuk mendanai kegiatan persuteraan masih rendah.Terdapat be-
berapa pengusaha atau pengrajin yang belum konsisten memper-
tahankan kualitas produk yang dihasilkan. 
Melihat tantangan permasalahan tersebut, diperlukan 
upaya dari segenap stakeholder persuteraan yang ada baik 
pengrajin maupun pengusaha dan instansi pemerintah serta 
lembaga pemberdayan lainnya untuk berkomitmen dalam 
mencari solusi pemecahan permasalahan tersebut di 
atas.Pengutamakan kepentingan persuteraan dan nama baik 
Kabupaten sebagia daerah penghasil produk sutera yang 
berkualitas.  
Penggambaran persuteraan di Kabupaten Wajo  ini 
diharapkan akan menjadi salah satu refensi bagi para peminat 
atau investor yang akan melakukan kerja sama atau menjalin 
kemitraan dengan para pelaku kegiatan persuteraan di Kabupaten 
Wajo. Dengan niat, komitmen dan kebersamaan untuk 
kepentingan kemajuan persuteraan di Kabupaten Wajo 
diharapkan dapat memberikan kemaslahatan dan kontribusi 
peningkatan dan kesejahteraan hidup masyarakat.  
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4.  Hasil Focus Group Discussion (FGD) 
Kegiatan Fasilitasi Penelitian Persuteraan Alam di Provinsi 
Sulawesi Selatan yang diprogramkan oleh Dinas Kehutanan Pro-
vinsi Sulawesi Selatan dengan menunjuk ISPEI (Institute For So-
cial and Political Econimic Issue) sebagai pelaksana.Kegiatan di-
laksanakan dari tanggal 7 – 14 Desember 2011 dengan bentuk ke-
giatan Survey dan Focus Group Discussion yang sifatnya tematik 
(FGD Tematik).Tujuan FGD adalah agar lebih mendalami dan 
memahami permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh Pe-
tani, Pengrajin, hingga Pelaku usaha, serta pihak-pihak terkait se-
perti Dinas Kehutanan, Dinas Perindustrian, Dinas Perdagangan, 
Dinas Koperasi dan UKM, BPA, Perum Perhutani dan DPRD ka-
bupaten, hingga Perbankan.Kegiatan ini diakhiri dengan Seminar 
Sehari dengan menghadirkan seluruh Stakeholder Persuteraan 
Alam di Sulwesi Selatan (3 daerah objek studi) sehingga dapat 
memantapkan pengambilan kebijakan dalam menyusun penyem-
purnaan kerangka regulasi tentang Pembinaan dan penataan Per-
suteraan Alam dalam rangka mewujudkan Sulawesi Selatan seba-
gai sentra sutera nasional.  
Focus Group Discussion tersebut dilaksanakan di kantor-
kantor Desa/kelurahan, Rumah Warga/Ketua kelom-
pok.Sementara untuk pendalaman masalah dilakukan di tingkat 
Pemerintah Daerah (Dinas Kehutanan, Dinas Perindustrian dan 
Koperasi, serta Dinas Perdagangan), DPRD dan Perbankan serta  
kalangan Pemerhati Sutera, penyuluh, BPA dan Perum Perhutani. 
Kegiatan dilakukan dengan cara wawancara terbuka dan terfokus. 
Beberapa masukan yang terkait dengan hasil rumusan Survey dan 
FGD dari Tim Fasilitator ISPEI didapatkan. Rumusan hasil ini 
diperoleh dari hasil Survey dan FGD di tiga kabupaten di Sulawe-
si Selatan yang dijadikan sasaran penelitian yaitu Kabupaten 
Enrekang yang difokuskan pada survey dan FGD petani dan ke-
lompok tani (7-12-2011),  Kabupaten Soppeng difokuskan pada 
kelompok Tani, dan peran Kelembagaan  Persuteraan Alam (7-12-
2011), sementara untuk Kabupaten Wajo lebih difokuskan pada 
Kelompok Pengrajin, dan Pelaku usaha (7-12-2011). Panduan 
umum FGD yang diuraikan secara garis besar dapat dilihat diba-
wah ini : 
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• Hasil Desk Study Tim Fasilitator ISPEI 
Berdasarkan hasil berbagai lokakarya dan kajian Literatur, 
diperoleh gambaran mengenai berbagai permasalahan dalam 
rangka pengembangan Persuteraan Alam di Sulawesi Selatan, yai-
tu : 
1) Permodalan dan Pembiayaan 
2) Ketersediaan dan kesesuaian lahan 
3) Persepsi dan pandangan tentang persuteraan alam dari para-
pihak terkait belum sama, sehingga penentuan kebijakan dan 
model pengembangan sering tidak sejalan. 
4) Masih rendahnya kualitas produk dan produktivitas komodi-
tas sutera alam 
5) Teknik budidaya dan pemeliharaan bibit dan tanaman belum 
dipahami dengan baik oleh para petani  
6) Belum adanya peta potensi kegiatan persuteraan alam yang 
memuat data secara lengkap. Hal ini menyebabkan kurangnya 
minat bagi para investor yang akan berusaha dalam bidang 
persuteraan alam. 
7) Keterbatasan Tenaga Ahli dan Tenaga Terampil yang mengua-
sai teknis, penyuluhan dan manajemen kegiatan persuteraan 
alam masih relatif terbatas, baik jumlah maupun penyebaran-
nya 
8) Tekhnologi yang digunakan oleh petani/perajin sutera alam 
relatif masih tradisional, sehingga mutu produksi relatif masih 
rendah sehingga diperlukan alih tekhnologi untuk dapat lebih 
meningkatkan produksi (baik jumlah maupun kualitas) yang 
masih belum optimal/lancar. 
9) Belum optimalnya peran dan fungsi lembaga-lembaga pendu-
kung seperti, assosiasi, lembaga keuangan, pengusaha dan 
perguruan tinggi dalam mendukung pengembangan sutera 
alam di Sulawesi Selatan 
10) Tata niaga usaha persuteraan alam dirasakan masih belum ada 
penerapan standar harga produksi. 
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11) Permasalahan – permasalah tersebut sudah lama menjadi po-
kok pembahasan yang terus berulang dikalangan pengambil 
kepentingan sutera alam baik local maupun nasional.  
Namun demikian hal tersebut belum menghasilkan sebuah 
solusi konkrit yang dapat membuat kondisi persuteraan alam di 
Sulawesi selatan menjadi lebih baik.Dibutuhkan saat ini adalah 
bagaimana menjadikan  permasalahan tersebut menjadi sebuah 
tantangan yang harus segera dijawab dan direalisasikan dengan 
tindakan secara komprehensif (Hulu-Hilir)  demi tercapainya tu-
juan pengembangan persuteraan. 
• Teknis Pengelolaan Lahan hingga ke pemasaran  
1) Pembukaan, pengolahan dan penyiapan lahan 
2) Penanaman bibit Murbei 
3) Perawatan Tanaman murbei 
4) Pemanenan Daun Murbei 
5) Penyiapan Indukan 
6) Penetasan telur 
7) Pemberian pakan pada masa ulat kecil (1-15 hari) 
8) Pemindahan ke rak pengokonan (15 – 28 hari) 
9) Panen Kokon 
10) Pemintalan kokon menjadi benang 
11) Penenunan benang menjadi kain dengan menggunakan gedo-
gan, ATBM atau ATM 
12) Desain kain menjadi produk seperti, Sarung, Baju, selendang, 
Kipas, tas dan assesoris lainnya 
13) Penjualan hasil produksi ke Pasar, Pedagang Pengumpul, pe-
dagang Besar 
• Evaluasi atas teknis pengelolaan lahan hingga ke pemasa-
ran yang dilakukan oleh seluruh stakeholder persuteraan alam di 
Sulawesi selatan khususnya daerah penelitian dengan mengukur 
pendapat tiap-tiap kelompok (Pertani, Pengrajin, Pelaku usaha, 
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aparat desa, Pemerintah dan DPRD, Perbankan serta stakeholder 
lainnya) 
 
• Gambaran umum Persuteraan di daerah study (Lihat ha-
sil Penelitian) 
 
a.  Peserta dan deskripsi Kegiatan 
ISPEI  mengorganisir seluruh rangkaian proses FGD. Ke-
lompok lokal juga ikut mendukungkegiatan tersebut.Pembicara 
yang membantu diskusi termuat dalam table di bawah ini. 
Tabel6. Kegiatan Focus Group Discussion Enrekang, 















 Kab. Enrekang      
1 Desa Mata Allo, 




16 1 ISPEI Petani 
2 Desa Buntu ba-




15 6 ISPEI Petani 





- 7 ISPEI Petani 




Muaz 7 7 ISPEI Petani 
 Kab. Soppeng      






9 2 ISPEI Petani 
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2 Desa Pising,  
Kec. Donri-
Donri 
Faizal 1 7 ISPEI Petani 
3 Desa Dawe, Kec.  
Donri-Donri 
Faizal 1 - ISPEI Petani 
4 Desa Pising, 
Kec. Donri-
Donri 
Faizal 5 - ISPEI Stake-
holder 
 Kab. Wajo      





- 14 ISPEI Pengrajin 












8 - ISPEI Pelaku 
Usaha 





- 5 ISPEI Pengrajin 





- 11 ISPEI Pengrajin 
 
Pembicara ditentukan oleh pihak ISPEI atas keahlian dan 
keterlibatan dalampenelitian/diskusi tentang Studi Komprehen-
sip Persutraan Alam Di Sulawesi Selatan. Secara prinsip, materi 
sajian yang disampaikanadalah: [a] Hasil Desk Study ISPEI ;[b] 
kebijakanPersuteraan ALam Di Sulawesi Selatan; [c] Peran Ke-
lembagaan dalam persuteraan Alam 
Jumlah peserta untuk FGD Tematik didasarkan pada jum-
lah peserta yang hadirdengan mempertimbangkan bahwasemakin 
sedikitnya jumlah pelaku di daerah Objek Studi. Adapun undan-
gan dikomposisikan berdasarkan kelompok objek studi masing-
masing yang terfokus pada tema yang diangkat antara lain : 
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[a] Kelompok Petani; 
[b] Kelompok Pengrajin; 
[c]  kelompok Pelaku usaha 
b.  Proses FGD di Tiga Daerah (Soppeng, Enrekang dan Wajo) 
Narasumber secara prinsip memberikan informasitentang: 
[1] hasil Desk Study dan dampaknya; [2] proses-
prosesperumusanpermasalahan persuteraan alam; [3] Pengala-
man-pengalaman Pendampingan kelembagaan. 
Sesi FGD dapatdipandang sebagai usahapendalaman per-
masalahan di tiap tingkatan dan pemutakhiran informasi tentang 
penataan permasalahaan persuteraan alam di daerah.Pengantar 
ini diharapkan mampu menghadirkankesadaran bersama yang 
relatif sama di antara para peserta. 
Proses penyajian materi diikuti dengan arahan FGD yang 
mengingatkan; pertama, kelompok FGD sudah terbentuk sejak 
undangan disampaikan. Kedua, setiap kelompok akan memba-
has/mendiskusikan secara terfokussejumlah instrumen perta-
nyaan yang telah disiapkan. Dari arahan ini, tiap kelompok 
akanmelakukan FGD dan kemudian mempresentasikansecara 
pleno.Sejumlah tanggapan(masukan,komentar, klarifikasi) akan 
didiskusikan dan kemudian hasil presentasi pleno akanmenjadi 
hasil bersama. Hasil tersebut kemudian disajikan dalam empat 
pemilahan: [1] isu-isubaru tentang Permasalahan Persuteraan di 
daerah, [2] Penegasan sejumlah isu yang muncul dari pengalaman 
Petani, Pengrajin, Pelaku usaha dan Penyuluh Terampil; [3] 
Program-program apa saja yang ditolak oleh pelaku sutera; dan 
[4] Hal-hal yang masih harusditindaklanjuti lagi.  
Setelah FGD dilaksanakan,akan disajikan masing-masing 
catatan dari tiap kelompok peserta FGD yang kemudian diru-
muskan secara bersama-sama dengan tim Fasilitator. Hasil ini 
kemudian disepakati sebagai hasil FGD Tematik. 
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c.  Hasil Focus Group Discussion di Kabupaten Soppeng 
Isu-isu Baru yang muncul : 
1. Telur yang bersumber dari Perum Perhutani bermutu jelek, hal 
tersebut dibuktikan dari tingkat keberhasilan mengokon di-
bawah 50 %. kegagalanini disebabkan oleh adanya serangan 
Spora febrine. 
2. Telur yang berkualitas tinggi adalah telur yang berasal dari 
China. 
3. Kurangnya minat petani untuk bekerja secara berkelompok, 
disebabkan oleh buruknya pengelolaan organisasi kelompok 
tani selama ini. 
Isu-isu yang dikonfirmasi : 
1. Ketersediaan lahan murbei sangat mencukupi. 
2. Tanaman murbei tidak dipelihara dengan baik, namun 
tanaman masih dapat tumbuh subur. 
Program Persuteraan alam yang ditolak : 
Pembagian telur gratis dari pemerintah melalui pihak Pe-
rum Perhutani, dianggap berkualitas rendah. 
Agenda Tindak lanjut setelah FGD : 
Perum (Penanggung Jawab) : 
1) Perbaikan kualitas telur. 
2) Pembuatan demplot benih yang bersih dan sesuai standarisasi 
pemeliharaan ulat. 
3) Peningkatan produktifitas: penggunaan jenis bibit murbei mul-
ticolis secara literal, pembuatan lantai (perkerasan) 
pemeliharaan ulat, penggunaan disinfektan (memerangi spo-
ra), dan menjaga kebersihan rak bibit, ulat, kokon dari spora. 
4) Mengembalikan kepercayaan petani bahwa telur dari Perum 
Perhutani sudah kembali baik setelah dilakukan perbaikan.  
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5) Melakukan sosialisasi cara mengelolah usaha persuteraan ke 
kelompok tani 
6) Memberikan contoh/pelatihan/teknik pembuatan rak telor 
7) Peningkatan SDM petani dalam berorganisasi dan berlembaga, 
sekaligus peningkatan tehnis petani bagaimana mengelolah 
usaha persuteraan yang sesuai dengan standar dan teknologi 
yang benar. 
Balai Persuteraan Alam (BPA) Soppeng (Penanggung ja-
wab) : 
1. Penambahan tenaga penyuluh 
2. Tetap mempertahankan pelayanan penyediaan sertifikasi bibit 
murbei 
Kehutanan : 
1.   Pembinaan kelompok tani secara intensif 
Koperindag : 
1. Penetapan standar harga kokon dan benang (floor dan ceiling 
price) berdasarkan klasifikasi kualitas benang. 
2. Pembatasan impor benang dari luar negeri seperti dari china 
dan India. 
3. Pembuatan dan pengenalan akses pasar, pemberdayaan 
PERUSDA, mendatangkan investor dari luar negeri. 
4. Kepastian bahwa produk petani terjual: kontrak dengan 
PERUSDA  atau dengan investor. 
5. Pembentukan asosiasi petani sutra untukpenguatan posisi ta-
war petani. 
6. Mendatangkan mesin yang mampu mengelola kokon menjadi 
benang yang berkualitas tinggi. Mesin ini bisa didapatkan di 
China. 
DPR : 
Mengeluarkan PERDA sutra 
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d.  Hasil Focus Group Discussion (FGD) Kabupaten Enrekang 
1) Isu – isu baru yang muncul 
 Telur yang bersumber dari Perum Perhutani kualitasnya 
sangat rendah. 
 Ulat yang dipelihara sangat rentang terhadap hama dan 
penyakit 
 Sarana Rumah Ulat Kecil (UPUK) dan ulat besar (UPUB)  
kondisinya sudah rusak/tidak layak lagi untuk dipakai.  
 Tidak adanya standar harga di tingkat petani, sehingga pe-




2) Isu – Isu yang di konfirmasi 
 Ketersediaan lahan untuk tanaman murbei sudah cukup. 
3) Program Persuteraan Alam Yang ditolak 
 Menghentikan bantuan telur dari Perum Perhutani karena 
kurang berkualitas. 
4) Agenda Tindak lanjut setelah FGD 
 Mengharapkan adanya kebijakan subsidi dari pemerintah 
dalam hal pembelian telur dariChina. 
 Meningkatkan kualitas telur dari pemerintah/Perum Per-
hutani 
 Melakukan rehabilitasi rumah ulat. 
 Penetapan standar harga jual kokon 
e.  Hasil Focus Group Discussion (FGD) di Kabupaten Wajo 
Isu-isu baru yang muncul : 
1) Menghentikan sementara (1 tahun) impor bahan baku berupa 
benang Sintetis (Benang india), karena mematikan usaha tenun 
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sutera asli (catatan: pemerintah menjamin ketersediaan bahan 
baku sutera asli lokal) 
2) Pengrajin (operator) mengalami keterbartasan akses dana ke 
Perbankan. 
3) Tidak ada modal usaha untuk lepas dari pedagang pengum-
pul/Bos. 
4) Pengrajin tidak pernah lagi mendapatkan/mengerjakan bahan 
baku sutera asli selain karena langkah dan mahal, juga dis-
ebabkan oleh munculnya bahan baku benang india (non sute-
ra) yang gampang didapatkan juga harganya jauh lebih murah 
dari sutera asli. 
5) Bahan baku yang diolah selama ini sejak tahun 2006 adalah je-
nis benang dari India. Kalaupun ada bahan baku benang sute-
ra asli, itu diperoleh dari pedagang di Makassar atau di seng-
kang yang di impor dari China 
6) Rendahnya pendapatan pengrajin yang hanya berkisar Rp. 
60.000 – 600.000 per bulan dibanding ketika mereka menjual 
jasa bertani dengan pendapatan berkisar Rp.500.000 – Rp. 
1.000.000 permusim tanam dan panen. 
7) Rendahnya upah pengrajin yang hanya dibayar Rp. 3.000 per 
meter kain dan Rp. 25.000 per lembar sarung. 
8) Mahalnya Bahan baku sutera asli yang berkisar Rp.  
625.000/kg (Impor) dibanding dengan bahan baku benang sin-
tetis (Benang dari India) yang hanya berkisar Rp. 35.000/kg 
9) Bantuan modal usaha dan peralatan dari Pemerintah maupun 
pihak perbankan belum pernah didapatkan. 
10) Gedogan ditinggalkan karena produksinya rendah, hanya 
mampu menghasilkan sarung maksimal 2 lembar per bu-
lan.Bahan baku sutera asli sangat langka, dan modal usaha 
yang dibutuhkan cukup tinggi. 
11) Telah banyak pengrajin yang menjual dan bahkan membiar-
kan peralatannya rusak, khusunya alat tenun Gedogan (Ten-
nung Bola). 
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12) Masyarakat pengrajin dan pelaku usaha sudah mulai jenuh 
dengan program pemerintah yang tidak kunjung dirasakan 
dampaknya.  
Isu-isu yang dikonfirmasikan : 
1) Bantuan telur gratis dari Pemerintah Provinsi dan pusat 
2) Faktor yang mempengaruhi beralihnya profesi pengrajin ke 
usaha bertani disebabkan oleh pendapatan sebagai petani (ja-
sa) lebih baik dibanding menenun, sehingga menenun hanya 
dijadikan sebagai pekerjaan sampingan. 
3) Setiap ada undangan pameran di luar daerah, pelaku usaha 
sangat kurang dilibatkan bahkan proporsi tim yang diikutkan 
lebih banyak PNS daripada pelaku usaha sendiri (sering hanya 
1-2 orang pelaku usaha saja yang diikutkan, sisanya PNS) (Pe-
laku Usaha). 
4) Hasil keputusan bersama 3 menteri tentang persuteraan alam 
(Pelaku Usaha) tidak berjalan. 
5) Kualitas benang dari China jauh lebih baik daripada kualitas 
benang lokal (Soppeng dan enrekang) 
6) Meski harga bahan baku benang China dan lokal jauh berbeda 
(China Rp. 625.000/kg, Lokal Rp. 380.000/kg),pengrajin tetap 
menggunakan bahan baku dari China karena hasil dan nilai 
jualnya setelah jadi produk kain, baju / sarung lebih tinggi) 
7) Hasil kesepakatan kerjasama antara Pemerintah daerah den-
gan Pelaku usaha (pemerintah menyiapkan bahan baku dan 
pelaku usaha yang memproduksi dan memasarkan)  tidak 
berjalan. 
8) Telur lokal tidak bagus karena indukannya yang sudah tua 
9) Tidak efektifnya hasil kerjasama yang telah ditanda tangani 
bersama antar pelaku usaha dari Wajo dengan Petani dari 
Soppeng dan Enrekang, dengan ketidakmampuan mereka un-
tuk memenuhi kebutuhan pelaku usaha. 
10) Masalah utama ada di hulu (kurangnya bahan baku benang) 
Fasilitasi Penelitian Persuteraan Alam Di Sulawesi Selatan Tahun 2011 
Tantangan Komprehensif Persuteraan Alam Di Sulawesi Selatan 
   
 
11) Peran Pemerintah dalam hal ini Dinas Perindustrian sangat 
kurang dalam mendukung peningkatan produksi pengrajin. 
Program Persuteraan Alam yang ditolak : 
1) Bantuan telur dari pemerintah kualitasnya jauh lebih rendah 
dibanding telur impor. 
2) Pembukaan lahan baru.Lahan lama masih banyak hanya di-
konversi ke tanaman lain. 
Agenda Tindak lanjut setelah FGD : 
1) Pembentukan Kelompok Pengrajin di tiap daerah. 
2) Bantuan modal usaha dalam bentuk hibah. 
3) Pembentukan Kelompok Pengrajin untuk memudahkan akses 
modal usaha (Perbankan). 
4) Pembentukan  kelompok pengrajin sutera : 
a) Kelurahan Cina Kec. Pammana dengan nama kelompok 
Sutera Indah 
b) Kelurahan Sompe Kec. Sabbangparu dengan nama Kelom-
pok Harapan Mekar 
c) Desa Rumpia Kec. Majauleng dengan nama Kelompok 
Mawar 
d) Desa Rumpia dusun Abbatangeng Kec. Majauleng dengan 
Nama Kelompok Sipammase-masewe 
5) Kemudahan mendapatkan bahan baku benang sutera asli (lok-
al) dengan harga yang terjangkau. 
6) Adanya jaminan harga yang cukup baik, baik dari pemerintah 
maupun pembeli tetap yang ada di jawa (karena selama ini, 
biaya produksi terus meningkat sementara harga jual tetap) 
7) Pemerintah meningkatkan kembali produksi benang sutera 
asli 
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8) Urusan persuteraan dan turunannya sebaiknya dibawahi oleh 
satu instansi saja (satu atap dan satu pintu).Agar pengrajin ti-
dak kebingungandalam hal pengaduan. 
9) Silk Solution Center (SSC) kabupaten Wajo, akan membuka 
lahan sendiri dan mengimpor telur dari China sebagai upaya 
untuk menjaga ketersediaan bahan baku sutera asli. 
10) Perbankan agar terus meningkatkan perannya dalam 
pemberian modal usaha. 
11) Para pengrajin akan tetap mempertahankan ATBM sebagai 
alat produksi mereka sebagai budaya yang turun temurun. 
PERAN KELEMBAGAN 
 Dinas Kehutanan Kabupaten Wajo 
1) Pengadaan bantuan telur yang dibantu oleh Perum Perhu-
tani 
2) Pengadaan penyuluhan di tiap-tiap kelompok petani telah 
dilaksanakan secara menyeluruh petani ataupun perseo-
rangan setiap waktu pemetasan telur 
3) Menunjuk 2 tenaga penyuluh persutraan walaupun masih 
belum mencukupi untuk pengontrolan seluruh wilayah 
persutraan di daerah ini 
 Balai Persutraan Alam (BPA) 
1) Pengontrolan hama penyakit tanaman. 
2) Pengadaan perluasan lahan berdasarkan pemantauan per-
mintaan petani 
3) Mengadakan pelatihan berkesinambungan bagi para tena-
ga penyuluh. 
 Dinas Perindustrian, Koperasi dan UKM 
1) Menghadirkan dan mengontrak desainer terkenal (Oscar 
Lawalata) 
2) Memfasilitasi pelaku usaha untuk menjalin kerjasama den-
gan pembatik di Jawa (pekalongan) 
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3) Pelatihan pewarnaan alam. 
4) Belum adanya regulasi yang mengatur tentang persutraan 
alam di Wajo. 
 DPRD Kabupaten Wajo 
1) Mengeluarkan SK Bupati mengenai penunjukan satu ke-
camatan sebagai pusat persutraan yaitu Kecamatan Sab-
bangparu  
2) Memfasilitasi petani dimulai dari pembudidayaan hingga 
pemasaran 
3) Mendorong pihak perbankan untuk mengucurkan dana 
KUR kepada para pengrajin dan pengusaha kecil secara 
merata. 
 Dinas Perdagangan dan Pengelolaan Pasar 
1) Pemenuhan kebutuhan bahan baku benang wajo 7.000 ton 
/ tahun 
2) Sumber bahan baku benang dari china mencapai 80%  
3) Memastrikankerjasama antar daerah Soppeng, Enrekang 
dan Wajo tentang pemasaran sutra yang telah disepakati 
dapat berjalan.  
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1. Dibutuhkan pendampingan dan pembinaan bagi pengrajin 
yang lebih intens dari Pemerintah atau lembaga swasta. 
2. Dibutuhkan regulasi yang mampu memproteksi keberadaan 
sutera asli (lokal). 
3. Dibutuhkan sebuah regulasi (Pergub) untuk mengatur tentang 
kelembagaan dalam persuteraan di Sulawesi Selatan. 
4. Peran aktif Pemerintah dan perbankan/Koperasi harus lebih 
ditingkatkan dalam memberikan jaminan harga kepada petani 
dan pengrajin. 
5. Dibutuhkan ketersediaan telur berkualitas tinggi denganharga  
terjangkau. 
6. Diharapkan adanya pelibatan asosiasi petani dalam penentuan 
harga kokon dan benang. 
7. Mengaktifkan kembali kelompok-kelompok tani yang menga-
lami kemandekan selama ini. 
8. Dibutuhkanpeningkatan intensitas pembersihan dan pembe-
rian disinfektan alat dan tempat penyimpanan telur dan kokon 
9. Dibutuhkan standarisasi Rumah ulat (UPUK dan UPUB) den-
gan cara melakukakan renovasi unit bagi kelompok tani enre-
kang sedangkan untuk petani Soppeng dibutuhkan bangunan 
unit baru  
10. Menyediakan penyuluh yang betul-betul terampil yang cukup 
memahami tehnis persuteraan alam. 
11. Meningkatkan intensitas pembersihan Rumah ulat dan Men-
jamin ketersediaan disinfektan khususnya kaporit. 
12. Memberikan bantuan Spuyer/Sprayer Kompressor kepada 
masing-masing kelompok tani yang masih aktif untuk diguna-
kan sendiri oleh kelompok tani mereka 
13. Mengharapkan bantuan mesin pemintal yang mampu 
menghasilkan benang yang berkualitas tinggi seperti di China. 
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14. Menjamin ketersediaan Spare Part alat pemintal semi otomatis 
yang selalu dibutuhkan namun sulit didapatkan 
15. Memberika pelatihan tehnis pemanfaatan alat pemintal otoma-
tis dan semi otomatis. 
16. Melakukan rehabilitasi alat pemintal manual dan pengadaan 
alat pemintal mesin otomatis di tiap kabupaten (Enrekang, 
Soppeng dan Wajo) 
17. Dibutuhkan bantuan dana untuk rehabilitasi tanaman murbei 
yang terlantar. 
18. Diharapkan adanya pengratisan atau subsidi terhadap telur 
dari China sampai batas waktu dimana Perum Perhutani 
mampu kembali menyediakan bibit telur yang berkualitas. 
 
KEBUTUHAN DAN KEINGINAN PETANI SUTERA KAB.ENREKANG 
DAN KAB. SOPPENG  
1. Pengadaan dan perbaikan unit pemeliharaan ulat kecil dan 
besar (UPUK dan UPUB). 
2. Bantuan modal untuk Perbaikan atap Rumah pemeliharaan 
ulat besar yang terbuat dari seng. 
3. Membutuhkan bantuan alat penyemprot (Sprayer) 
4. Terdapat 3 UPUB yang butuh bantuan atap seng, dan lantai 
UPUB seyogyanya disemen (perkerasan). 
5. Terdapat 12 UPUB yang butuh bantuan dinding dan lantai. 
6. Pengadaan alat pemintal yang mampu memproses kokon 
menjadi benang yang berkualitas tinggi. 
 
KEBUTUHAN DAN KEINGINAN PETANI DAN PENGRAJIN SUTERA 
KAB.WAJO 
1. Dibutuhkan bantuan sarana dan prasarana. 
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2. Dibutuhkan bantuan permodalan untuk pengrajin sutera 
agar bisa mandiri. 
3. Dibutuhkan bantuan wadah pemeliharaan ulat 
4. Dibutuhkan bimbingan tehnis dari perindustrian tentang ca-
ra mendesain dan mewarnai yang berkualitas. 
5. Pemasaran hasil produksi yang difasilitasi oleh pemerintah. 
6. Dibutuh fasilitas penguatan kelembagaan 
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VI.  PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Persuteraan alam di Sulawesi Selatan dari Hulu hingga ke 
Hilir terdapat banyak tantangan-tantangan yang harus segera di-
atasi.Tantangan semakin meningkat seiring dengan semakin de-
rasnya serangan produk-produk dari China dan India yang lebih 
murah harganya dan gampang diperoleh. 
Tantangan pertama muncul di tingkat petani.Harga telur 
impor dari China mahal.Sementara telur lokal yang berkualitas 
rendah.Hal ini berdampak terhadap tingkat produksi kokon dan 
benang  yang semakin turun secara drastis terlihat dari tahun ke 
tahun.Petani berpindah ke sektor lain dan harus mengalihfungsi-
kan lahan mereka ke tanaman yang lebih menjanjikan untuk me-
menuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
Tantangan kedua di tingkat pengrajin.Keterbatasan pro-
duksi benang sutera asli dari Soppeng dan Enrekang, membuat 
mereka harus meninggalkan usahanya dan membiarkan perala-
tannya rusak tidak terpakai dan mencari pekerjaan lain. 
Tantangan selanjutnya adalah masuknya produk benang 
sintetis dari India yang mirip sekali dengan sutera,semakin dige-
mari oleh konsumen karena harganya cukup murah 
dibandingkan dengan produk sutera yang asli. Benang sintetis 
dari India memilikivariasi warna dan motif yang beragam, proses 
produksi yang cukup singkat serta bahan baku yang selalu terse-
dia mengakibatkan produk sutera asli semakin ditinggalkan. 
Dari beberapa uraian tersebut, dapat dilihat tantangan-
tantangan pengembangan persuteraan alam di Sulawesi Selatan 
yang harus segera diciptakan solusinya: 
1. Masalah yang paling utama di tingkat pengrajin dan pelaku 
usaha adalah ketersediaan bahan baku benang sutera asli (lok-
al) baik kuantitas maupun kualitas yang semakin sulit di da-
patkandibandingkan kualitas dan kuantitas bahan baku sutera 
asli dari China dan benang sintetis dari India. 
Fasilitasi Penelitian Persuteraan Alam Di Sulawesi Selatan Tahun 2011 
Tantangan Komprehensif Persuteraan Alam Di Sulawesi Selatan 
   
 
2. Petani harus mendapatkan telur yang bermutu dengan harga 
terjangkau. 
3. Petani harus ditingkatkan SDM-nya dari segi kemampuan 
berorganisasi, agar mereka memiliki posisi tawar yang lebih 
baik. 
4. Petani harus diberikan keterampilan dan kesadaran untuk 
mengikuti standar pemeliharaan ulat yang telah ditetapkan 
oleh BPA dan Perum Perhutani. Petani harus memahami 
bagaimana mengelolah usaha sutera yang baik dan benar. 
5. Khusus untuk pemeliharaan ulat di tingkat UPUK, kegiatan ini 
harus dikerjakan secara berkelompok. Pembangunan sarana 
dan prasarana persuteraan di tingkat petani dan pengrajin. 
6. Membangkitkan kembali kepercayaan diri dan saling percaya 
antar stakeholder dalam penanganan persuteraan alam di pro-
pinsi Sulawesi Selatan. 
7. Rendahnya tingkat pendapatan di tingkat pengrajin yang 
hanya berkisar Rp. 60.000 – Rp. 600.000,- perbulan menyebab-
kan mereka tidak dapat bekerja secara mandiri karena keterba-
tasan modal, sehingga mereka sulit terlepas dari para “BOS”. 
8. Pengelolaan persuteraan alam di Sulawesi selatan sebaiknya 
dikelola dengan system “Satu Atap Satu Pintu” dengan kata 
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